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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan : (1) pelaksanaan pembelajaran
kursus menjahit dengan media CD di LKP AR-RUM Yogyakarta, (2) untuk
mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung pembelajaran kursus menjahit
dengan media CD di LKP AR-RUM Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subyek penelitian ini adalah
pengelola, pendidik dan peserta kursus LKP AR-RUM. Tempat penelitian di
Lembaga Kursus dan Pelatthan AR-RUM Yogyakarta yang bergerak di bidang kursus
menjahit. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kursus
menjahit di LKP AR-RUM Yogyakarta dengan menggunakan tahap-tahap
pembelajaran yang meliputi: (1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan
pembelajaran, (3) evaluasi pembelajaran. Faktor-faktor pendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran menjahit dengan media CD antara lain : (a) peserta didik
lebih termotivasi dengan adanya CD pembelajaran karena didesain lebih menarik
dibandingkan modul dari buku, (b) praktis mudah dibawa karena CD bentuknya kecil
dan tipis, (c) pendidik lebih efektif karena untuk menerangkan kembali materi tentang
pola yang belum jelas dapat langsung membuka bagian yang ditanyakan oleh peserta
didik, tidak perlu menggambar lagi. Sementara faktor penghambatnya antara lain : (a)
memerlukan keterampilan dan pengetahuan khusus tentang penggunaan media CD
bagi instruktur kursus, (b) usia yang bervariatif menyebabkan daya tangkap setiap
peserta didik menjadi berbeda, (c¢) tempat kursus yang relatif kecil sehingga
penggunaan media CD kurang maksimal.

Kata kunci: media pembelajaran, CD (compact disk), kursus menjahit.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di dalam pasal UU RI No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional
disebutkan bahwa pendidikan adalah wusaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara
efektif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia meliputi jalur formal, nonformal
dan informal. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan
formal dan informal yang dapat dilaksanakan secara tersetruktur dan berjenjang.
Pendidikan nonformal merupakan penyeimbang pendidikan formal, mengingat
bahwa di masyarakat tidak semua anggota masyarakat dapat mengenyam dan
menyelesaikan jenjang pendidikan sampai tingkat akhir (pendidikan tinggi)
dikarenakan berbagai sebab dan alasan baik secara ekonomi, sosial dan budaya.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 3 menyebutkan
Pendidikan nonformal meliputi : (1) pendidikan kecakapan hidup, (2) pendidikan
anak usia dini, (3) pendidikan kepemudaan, (4) pendidikan pemberdayaan
perempuan, (5) pendidikan keaksaraan, (6) pendidikan keterampilan dan pelatihan

kerja, (7) pendidikan kesetaraan, (8) pendidikan lain. Satuan pendidikan



nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat
kegiatan belajar masyarakat dan majelis taklim serta satuan pendidikan yang
sejenis.

Salah satu dari satuan pendidikan nonformal yang berkembang di masyarakat
adalah lembaga kursus. Salah satu lembaga kursus yang diangkat dalam
permasalahan ini adalah lembaga kursus menjahit. Kursus menjahit dewasa ini
sangat diminati masyarakat terutama para wanita tapi tak jarang pria pun juga ada
yang berminat mendalami dunia busana ini. Banyaknya peminat kursus menjahit
menyebabkan menjamurnya tempat kursus menjahit. Sehingga persainganpun tak
terhindari, masing-masing tempat kursus berupaya untuk memberikan yang
terbaik bagi peserta kursusnya. Dengan memberikan fasilitas yang lengkap bagi
peserta kursusnya, hal ini diharapkan lembaga kursus tersebut akan dicari oleh
masyarakat.

Seiring dengan majunya teknologi sekarang ini, yang tak kalah maju adalah
media pembelajaran dalam proses interaksi peserta didik, pendidik dan sumber
belajar. Media pembelajaran dalam dunia pendidikan sudah bukan barang yang
asing. Jadi tak heran jika dalam kegiatan pembelajaran seorang guru, dosen
ataupun istruktur kursus selalu menggunakan media pembelajaran.

Media pembelajaran dulu masih menggunakan media secara manual hingga
sekarang sudah ada yang menggunakan teknologi audio-visual. Di sekolah,
kampus juga di tempat kursus sekarang ini media pembelajaran sudah mengikuti

trend pada masanya.



Lembaga kursus yang menjadi tempat penelitian ini yaitu Lembaga Kursus
dan Pelatihan (LKP) AR-RUM Yogyakarta yang bergerak dibidang kursus
menjahit. Proses pembelajaran kursus dulu awalnya masih sangat sederhana,
media yang digunakan untuk mengajar masih menggunakan papan tulis dan
kapur, meskipun ada modul fotocopian yang menyertainya tapi hal ini
menyebabkan peserta kursus terlihat tak begitu antusias dalam mengikuti kursus.
Mereka terlihat tidak begitu semangat dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan, sistem pendidikan di tempat kursus menjahit ada
tingkat-tingkat pendidikannya, seperti tingkat dasar, tingkat terampil dan tingkat
mabhir. Sehubungan dengan keluwesan pendidikan nonformal, pada setiap tingkat
pendidikan ditinjau dari usia, peserta didik, daya tangkap dan lama belajar selalu
bersifat heterogen, sehingga proses belajar akan tampak sekali perbedaan antara
yang bernilai baik dan tidak serta yang terampil dan tidak.

Peran instruktur jahit lebih dominan dengan memberikan penjelasan materi
dengan ceramah dan dibarengi praktek. Selebihnya instruktur lebih banyak diam
menunggu peserta didik bertanya yang mereka belum mengerti, sementara peserta
kursus cenderung pasif jika instruktur tidak menanyakan. Hal ini disebabkan
peserta kursus kurang mengerti dengan apa yang diterangkan atau bisa juga
karena peserta kursus kurang begitu tergugah dalam mempelajari materi tersebut.

Karena penggunaan media pembelajaran yang masih menggunakan modul
serta papan tulis atau whiteboard hal ini menyebabkan instruktur kursus kurang
efektif dalam menerangkan materi. Misalkan ada satu peserta kursus yang

menanyakan salah satu materi maka instruktur akan menerangkan kepada peserta



tersebut. Hal ini juga dilakukan untuk peserta yang lain, maka apabila dikelas ada
10 peserta kursus menjahit yang belum paham dengan salah satu materi maka
instruktur pun akan memberikan penjelasan kepada setiap peserta satu persatu.
Untuk mengatasi hal tersebut diatas maka diperlukan adanya media yang
mendukung proses pembelajaran kursus menjahit tersebut. Salah satu media
pembelajaran yang akan digunakan adalah media CD (Compact Disk). Media CD
adalah bahan ajar yang merupakan kombinasi dari dua atau lebih media (audio,
teks, grafik, gambar animasi, dan video) dimana pengoperasiannya perlu alat
untuk menayangkan seperti TV, CD player, Komputer, dan proyektor.
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti mengungkap bagaimana
implementasi atau penerapan pembelajaran dengan media VCD pada peserta
kursus menjahit di LKP AR-RUM ini dapat menunjang semangat belajar peserta
kursus. Sehingga peneliti mengambil  judul “IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN CD (COMPACT DISK)

PADA KURSUS MENJAHIT DI LKP “AR-RUM” YOGYAKARTA”.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Lembaga kursus menjahit merupakan salah satu bentuk pendidikan
nonformal, dimana salah satu kekurangan dari lembaga kursus menjahit ini adalah
masalah media pembelajaran.

Dari beberapa masalah diatas dapat diidentifikasi :

1. Persaingan kursus menjahit yang semakin ketat, karena menjamurnya

tempat kursus menjahit.



. Kemajuan teknologi menjadikan setiap tempat kursus berusaha

meningkatkan fasilitas media pembelajarannya.

. Media pembelajaran di LKP AR-RUM yang menggunakan modul dan

whiteboard menyebabkan instruktur kursus kurang efektif dalam

memberikan materi.

. Peran instruktur lebih dominan dalam memberikan materi dengan ceramah

dan dibarengi praktek.

C. PEMBATASAN MASALAH

Dari uraian identifikasi masalah diatas dalam penelitian ini hanya dibatasi

mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan media CD (Compact Disk) pada

peserta kursus menjahit pada LKP AR-RUM Yogyakarta.

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian diatas masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1.

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media CD

pada kursus menjahit di LKP AR-RUM Yogyakarta.

2. Apakah faktor penghambat dan pendukung dari pelaksanaan

pembelajaran menjahit dengan media CD.



TUJUAN PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :

1.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media CD pada kursus

menjahit di LKP AR-RUM Yogyakarta.

3. Faktor-faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan pembelajaran

menjahit dengan media CD di LKP AR-RUM Yogyakarta.

MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1.

Secara teori dapat memberikan khasanah keilmuan untuk
mengembangkan mutu pendidikan terutama pada kursus menjahit.
Sebagai pijakan bagi instansi terkait dalam meningkatkan masalah mutu
pendidikan terutama pada pelaksanaan pembelajaran kursus menjahit.
Bagi LKP AR-RUM dapat dimanfaatkan untuk dijadikan bahan masukan
bagi penyempurnaan pembelajaran kursus menjahit dalam rangka
meningkatkan kualitas agar dapat bersaing baik tingkat regional maupun
nasional.

Sebagai pijakan atau masukan bagi peneliti lain dalam mengembangkan

penelitian yang sejenis.
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LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Non Formal
1. Pengertian Pendidikan Non Formal

Pendidikan non formal merupakan jalur pendidikan diluar pendidikan formal
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.

Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai
pengganti penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat.

Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional
serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional.

Definisi yang diberikan oleh salah satu ahli Pendidikan Luar Sekolah, yaitu
Sudjana (1991:7), memberikan batasan mengenai Pendidikan Luar Sekolah atau
Pendidikan Non Formal sebagai berikut :

”Setiap usaha pendidikan dalam arti luas yang padanya terdapat komunikasi yang
teratur dan terarah, diselenggarakan di luar sekolah sehingga seseorang atau
sekelompok orang memperoleh informasi tentang pengetahuan, latihan dan
bimbingan sesuai dengan usia dan kebutuhan hidupnya dengan tujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai yang memungkinkan

baginya untuk menjadi peserta yang lebih efisien dan efektif dalam lingkungan
keluarga, pekerjaannya, lingkungan masyarakat dan bahkan lingkungan negara”.



Sedangkan Napitupulu (Sudjana, 2004:49) memberi batasan bahwa :

“Pendidikan luar sekolah adalah setiap usaha pelayanan pendidikan yang
diselenggarakan di luar sistem sekolah, berlangsung seumur hidup, dijalankan
dengan sengaja, teratur dan berencana yang bertujuan untuk mengaktualisasi
potensi manusia (sikap, tindak dan karya) sehingga dapat terwujud manusia
seutuhnya yang gemar belajar-mengajar dan mampu meningkatkan taraf
hidupnya.”

Selanjutnya dalam pasal 1 Peraturan Pemerintah RI No.73 tentang Pendidikan

Luar Sekolah, dikemukakan bahwa “Pendidikan Luar Sekolah adalah pendidikan
yang diselenggarakan di luar sekolah baik dilembagakan atau tidak”. Selanjutnya
Coombs (Sudjana, 2004:22), mengemukakan pengertian Pendidikan Luar Sekolah
sebagai berikut :
“Pendidikan Non Formal ialah setiap kegiatan terorganisir dan sistematis, diluar
sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan
bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk
melayani peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan belajarnya”.

Berdasarkan definisi tersebut dapat dilihat bahwa kegiatan Pendidikan Non
Formal dilakukan secara terprogram, terencana, dilakukan secara mandiri ataupun
merupakan bagian pendidikan yang lebih luas untuk melayani peserta didik

dengan tujuan mengembangkan kemampuan-kemampuan seoptimal mungkin

serta untuk mencapai kebutuhan hidupnya.



2. Ruang Lingkup Pendidikan Non Formal

Dalam Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan non

formal terdiri dari :

1.

Pendidikan kecakapan hidup (/ife skills),

adalah pendidikan yang memberikan kecakapan personal, kecakapan sosial,
kecakapan intelektual dan kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha
mandiri.

Pendidikan anak usia dini (PAUD),

Adalah pendidikan yang diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan
dasar. PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal dan atau
informal.

Pendidikan kepemudaan,

Adalah pendidikan yang diselenggarakan untuk mempersiapkan kader
pemimpin, seperti organisasi pemuda, pendidikan kepanduan/pramuka,
keolahragaan, palang merah, pelatihan kepemimpinan, pecinta alam serta
kewirausahaan.

Pendidikan pemberdayaan perempuan,

adalah pendidikan nuntuk mengangkat harkat dan martabat perempuan.

Pendidikan keaksaraan,

Adalah pendidikan dalam rangka memberantas buta aksara. Penyebab buta
huruf antara lain, 1) putus Sekolah Dasar (SD), 2) drop out (DO) program

Dikmas, 3) kondisi sosial masyarakat seperti kesehatan dan gizi masyarakat,
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demografis dan geografis, aspek sosiologis, issue gender, penyebab
struktural.

6. Pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja,
Adalah pendidikan yang dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik dengan penekanan pada pengasaan keterampilan fungsionalyang
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.

7. Pendidikan kesetaraan,
Adalah program pendidikan nonformal yang menyelenggarakan pendidikan
umum setara dengan SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA yang mencakup
program paket A, paket B dan paket C.

8. Pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta

didik

3. Satuan Pendidikan Non Formal

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 4
menyebutkan bahwa satuan pendidikan non formal meliputi : (1) lembaga kursus,
(2) lembaga pelatihan, (3) kelompok belajar, (4) pusat kegiatan belajar
masyarakat, (5) majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis.

Satuan pendidikan non formal yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembaga kursus. Dimana lembaga kursus dan pelatihan diselenggarakan untuk
masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup
dan sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja usaha

mandiri dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
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Lembaga kursus juga bermacam-macam jenisnya, dan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Lembaga Kursus dan Pelatthan AR-RUM yang bergerak

dibidang tata busana atau kursus menjabhit.

B. Kursus Menjahit
1. Pengertian Kursus

Kursus adalah pelajaran tentang suatu pengetahuan atau keterampilan, yang
diberikan dalam waktu singkat.

Dalam Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda, dan
Olahraga (Kepdirjen Diklusepora) Nomor: KEP-105/E/L/1990 sebagai berikut :
Kursus pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan masyarakat selanjutnya
disebut kursus, adalah satuan pendidikan luar sekolah yang menyediakan berbagai
jenis pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental bagi warga belajar yang
memerlukan bekal dalam mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah dan
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Kursus dilaksanakan

oleh dan untuk masyarakat dengan swadaya dan swadana masyarakat.

2. Pengertian Menjahit

Kamus bahasa Indonesia (Poerwo darminto, 2002 : 294) menyebutkan
menjahit adalah meletakkan (melipit, mengelim, menyambung) dengan jarum dan
benang baik dengan mesin jahit atau dengan tangan, membuat baju, pakaian dan
sebagainya. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa segala kegiatan yang

berhubungan dengan kain dan benang dapat dikatakan sebagai kegiatan menjahit.
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Pengertian yang lebih khusus tentang menjahit adalah proses pembuatan
busana dari mulai mengukur, membuat pola, merancang bahan, memotong,
memindahkan garis pola, menyambung dan penyelesaian. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa menjahit merupakan kegiatan yang khusus berkaitan dengan

usaha membuat busana dari mengukur hingga penyelesaian.

3. Kurikulum kursus Menjahit
Pelaksanaan kursus menjahit di LKP AR-RUM menggunakan kurikulum
berbasis kompetensi yang meliputi :

Kurikulum Lokal

Tabel 1. Kurikulum Lokal Tingkat Dasar

No Mata Pelajaran Teori Praktek Jml Jam
1 UMUM
Kewirausahaan 3 - 3
2 INTI
a. Rok 6 12 18
b. Blus 8 16 24
c. Daster 2 4 6
d. Gaun 2 4 6
e. Celana Rok/Kulot 2 4 6
f. Pakaian Anak 8 16 24

3 | PENUNJANG

a. Peristilahan Bidang Busana 2 - 2

b. Alat menjahit pakaian 2 - 2

c. Paham gambar 2 - 2
4 | EVALUASI

a. Ujian Lokal - 7 7

b. Ujian nasional - 7 7

Jumlah jam 37 70 107




Tabel 2. Kurikulum lokal Tingkat Terampil
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No Mata Pelajaran Teori Praktek Jml Jam
1 | UMUM
Kewirausahaan 3 - 3
2 | INTI
a. Macam-macam Rok 8 16 24
b. Macam-macam Blus 10 20 30
Macam-macam celana 6 12 18
panjang
d. Pakaian pesta sederhana 4 8 12
e. Macam-macam kebaya 6 12 18
f. Busana muslim 6 12 18
g. Menggambar pola, merancang 6 12
harga dan bahan
3 | PENUNJANG
a. Peristilahan Bidang Busana 2 - 2
b. Alat menjahit pakaian 2 - 2
c. Paham gambar 2 - 2
d. Pengelolaan usaha busana 2 - 2
e. Estetika dan etika busana 2 - 2
4 | EVALUASI
a. Ujian Lokal - 14 14
b. Ujian nasional - 14 14
Jumlah jam 59 120 179
Tabel 3. Kurikulum Lokal Tingkat Mahir
No Mata Pelajaran Teori Praktek Jml Jam
1 | UMUM
Kewirausahaan 3 - 3
2 | INTI
a. Macam-macam jas wanita 12 24 36
b. Macam-macam gaun pesta 8 16 24
¢. Macam-macam pakaian 8 16 24
daerah
d. Macam-macam gaun 8 16 24
pengantin
e. Menggambar pola, merancang - 16 16
harga dan bahan
f. Teori untuk tingkat mahir
6 - 6
3 | PENUNJANG
a. Peristilahan Bidang Busana 2 - 2
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b. Alat menjahit pakaian 2 - 2
c. Paham gambar 4 - 4
d. Pengelolaan usaha busana 4 - 4
e. Estetika dan etika busana 2 - 2
f. Pemeliharaan busana 2 - 2
g. Etika profesi 2 - 2
h. Pengetahuan konsumen dan 4 - 4
tekstil
1. Sejarah busana 2 - 2
4 | EVALUASI
a. Ujian Lokal 1 23 24
b. Ujian nasional 1 23 24
Jumlah jam 71 134 205
Tabel 4. Kurikulum Lokal Tingkat Mahir Linseri I dan Linseri 11
No Mata Pelajaran Teori Praktek Jml Jam
1 | UMUM
Kewirausahaan 3 - 3
2 | INTI
Mabhir Linseri [
- Kamar Jas, Daster, Baby doll, 18 36 54
Kimono, Jas Piyama, Baju
kaos, jas dokter
- Menggambar pola, merancang - 10 10
bahan dan harga
Mabhir linseri 11
a. Kutang wanita/BH
b. Celana dalam wanita 4 8 12
c¢. Longtorso 1 2 3
d. Kamisol 6 12 18
e. Rok dalam 2 4 6
f.  Gaun dalam 1 2 3
g. Pakaian renang 2 4 6
h. Angkin 6 12 18
1. Gurita 1 2 3
j. Baju bayi 1 2 3
k. Lenan rumah tangga 4 8 12
10 20 30
3 | PENUNJANG
a. Peristilahan Bidang Busana 2 - 2
b. Alat menjahit pakaian 2 - 2
c. Paham gambar 2 - 2
d. Pengelolaan usaha busana 2 - 2
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e. Estetika dan etika busana 2 - 2

f. Pemeliharaan busana 2 - 2

g. Etika profesi 2 - 2

h. Pengetahuan konsumen dan 2 - 2

tekstil
i. Sejarah busana 2 - 2
4 | EVALUASI

c. Ujian Lokal 1 22V 23"

d. Ujian nasional 1 22 23
Jumlah jam 77 167 244

(Sumber :Buku Kurikulum LKP AR-RUM Yogyakarta)

Kurikulum Nasional

Kurikulum nasional pada pelaksanaan kursus menjahit di LKP AR-RUM

menggunakan kurikulum berbasis kompetensi. Struktur kurikulum tentang kursus

menjahit pakaian atau tata busana tergambar dalam table berikut ini (1 jam

pelajaran dilaksanakan selama 60 menit) :

Tabel 5. Level I Kurikulum berbasis kompetensi

1. Umum
No Kode Standar Kompetensi Waktu
1 | TBS.MP01.001.01 | Melaksanakan prosedur keselamatan kerja 6 jam
2. Inti
1 | TBS.MP02.001.01 | Menjahit dengan alat jahit tangan 10 jam
2 | TBS.MP02.002.01 | Menjahit dengan mesin 1 20 jam
3 | TBS.MP02.003.01 | Melakukan penyetrikaan 8 jam
4 | TBS.MP02.004.01 | Memelihara alat jahit 6 jam
3. Khusus
1 - - -
Tabel 6. Level II Kurikulum Berbasis Kompetensi
1. Umum
No Kode Standar Kompetensi Waktu
1 | TBS.MP01.002.01 | Melaksanakan pelayanan prima 6 jam
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2 | TBS.MP01.003.01 | Membaca sketsa mode/paham gambar 8 jam
2. Inti

1 | TBS.MP02.005.01 | Mengukur tubuh 6 jam

2 | TBS.MP02.006.01 | Membuat pola pakaian I 20 jam

3 | TBS.MP02.007.01 | Membuat pola pakaian II 20 jam

4 | TBS.MP02.008.01 | Merencanakan kebutuhan bahan pakaian 10 jam

5 | TBS.MP02.009.01 | Memotong bahan pakaian 15 jam

6 | TBS.MP02.0010.01 | Menjahit dengan mesin II 30 jam
3. Khusus

1 | TBS.MP03.001.01 | Mengoperasikan beberapa jenis mesin jahit 20 jam

Tabel 7. Level I1I Kurikulum Berbasis Kompetensi

1. Umum
No Kode Standar Kompetensi Waktu
1 | TBS.MP01.004.01 | Membimbing karyawan 9 jam
2. Inti
1 | TBS.MP02.0011.01 | Menetapkan teknik pembuatan pakaian 12 jam
2 | TBS.MP02.0012.01 | Membuat sampel 25 jam
3 | TBS.MP02.0013.01 | Menjahit dengan mesin III 20 jam
4 | TBS.MP02.0014.01 | Mengawasi mutu pekerjaan 12 jam
3. Khusus
1 | TBS.MP03.002.01 | Membuat presentasi 12 jam
Tabel 8. Level IV Kurikulum Berbasis Kompetensi
1. Umum
No Kode Standar Kompetensi Waktu
1 | TBS.MP01.005.01 | Membuat rencana strategis kegiatan usaha 10 jam
2 | TBS.MP01.006.01 | Melakukan komunikasi internal dan 10 jam
eksternal
2. Inti
1 | TBS.MP02.015.01 | Mengelola usaha 30 jam
2 | TBS.MP02.016.01 | Menetapkan harga 10 jam
3. Khusus

1 | TBS.MP03.003.01 | Melakukan komunikasi dengan bahasa 25 jam




17

inggris

2 | TBS.MP03.004.01

Mengoperasikan komputer

30 jam

4. Standar Kompetensi Lulusan Menjahit Pakaian

Standar kompetensi merupakan alat pengendali kualitas kompetensi tenaga

kerja sebagai acuan pengembangan sumberdaya manusia, dengan tujuan untuk

merumuskan kemampuan kerja yang menyangkut aspek pengetahuan, ketrampilan

dan atau keahlian serta sikap kerja minimal yang harus dimiliki seseorang dalam

bidang tata busana berdasarkan RMCS (Regional Model Competency Standara)

yang berlaku secara nasional.

Tabel 9. Standard kompetensi lulusan

Profesi/ area pekerjaan

Pembuatan Pakaian
Anak

Pembuatan Pakaian
Wanita

Level KKNI Berjenjang
Anak Wanita Dewasa Pria Dewasa
Sertifikat IV Pengelola Usaha Pengelola Usaha Pengelola Usaha
Pakaian Anak Pakaian Wanita Pakaian Pria
Sertifikat I1I Penyelia Proses Penyelia Proses Penyelia Proses

Pembuatan Pakaian
Pria

Sertifikat II

Pembuat Pakaian

Pembuat Pakaian

Pembuat Pakaian

Anak Wanita Pria
Sertifikat | Asisten Pembuat Asisten Pembuat Asisten Pembuat
Pakaian Anak Pakaian Wanita Pakaian Pria

Tabel 10. SKL LEVEL I (Kompetensi : Asisten Pembuat Pakaian)

Unit Kompetensi

Standar Kompetensi Lulusan

1. Melaksanakan prosedur K3

Peserta didik mampu mengikuti standar
prosedur K3 di tempat kerja

Peserta didik mampu menjaga standar
K3

2. Menjahit dengan alat jahit tangan

Peserta didik mampu menyiapkan tempat
kerja dan alat kerja
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Peserta didik mampu menggunakan alat
jahit tangan

Peserta didik mampu memelihara dan
menyimpan alat jahit tangan

3. Menjahit dengan Mesin [

Peserta didik mampu menyiapkan tempat
kerja dan alat kerja

Peserta didik mampu menyiapkan mesin
jahit manual

Peserta didik mampu mengoperasikan
mesin jahit

Menjabhit bagian-bagian potongan
pakaian

Merapikan alat dan tempat kerja

4. Melakukan penyetrikaan

Peserta didik mampu menyiapkan tempat
kerja dan alat kerja

Peserta didik mampu menyetrika bagian-
bagian pakaian

Peserta didik mampu menyimpan
pakaian

Merapikan alat dan tempat kerja

5. Memelihara alat jahit

Peserta didik mampu menyiapkan tempat
kerja dan alat kerja

Peserta didik mampu memelihara alat
jahit, alat bantu serta alat pendukung
Peserta didik mampu memperbaiki alat
jahit, alat bantu jahit dan alat pendukung
Peserta didik mampu menyimpan alat
jahit, alat bantu jahit dan alat pendukung.
Peserta didik mampu merapikan tempat
dan alat kerja

Tabel 11. SKL LEVEL II (Kompetensi : Pembuat Pakaian)

Unit Kompetensi

Standar Kompetensi Lulusan

1. Melaksanakan pelayanan prima

Peserta didik mampu melakukan
komunikasi di tempat kerja

Peserta didik mampu memberikan
bantuan untuk pelanggan internal dan
eksternal

Peserta didik mampu menjaga standar
prestasi personal/perorangan
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Peserta didik mampu melakukan
pekerjaan secara team

2. Membaca
gambar

sketsa ~ mode/paham

Peserta didik mampu menganalisa
sketsa/paham gambar

Peserta didik mampu memilih bahan dan
pelengkap pakaian

3. Mengukur tubuh

Peserta didik mampu melakukan
persiapan tempat dan alat kerja

Peserta didik mampu mengukur bentuk
tubuh pelanggan

Peserta didik mampu merapikan alat dan
tempat kerja

4. Membuat pola pakaian diatas kertas
(POLA 1)

Peserta didik mampu menyiapkan tempat
kerja dan alat kerja

Peserta didik mampu membuat pola
dasar pakaian

Peserta didik mampu mengubah pola
dasar pakaian

Peserta didik mampu memeriksa dan
menggunting seluruh pola dan pelengkap
pola

Peserta didik mampu merapikan alat dan
tempat kerja

5. Membuat pola diatas kain (POLA 2)

Melakukan persiapan tempat dan alat
kerja

Membuat pola diatas kain sesuai dengan
ukuran pelanggan

Memeriksa dan menggunting seluruh
pola dan pelengkap pola

Merapikan alat dan tempat kerja

6. Merencanakan kebutuhan bahan

pakaian

Peserta didik mampu melakukan
persiapan tempat dan alat kerja

Peserta didik mampu mengidentifikasi
jenis bahan

Peserta didik mampu mengidentifikasi
jenis bahan pelengkap

Peserta didik mampu merencanakan
keperluan bahan pakaian

Peserta didik mampu merapikan alat dan
tempat kerja

7. Memotong bahan pakaian

Peserta didik mampu melakukan
persiapan tempat dan alat kerja
Peserta didik mampu mempersiapkan
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bahan-bahan pakaian

Peserta didik mampu meletakkan pola
diatas bahan

Peserta didik mampu memotong bahan
Peserta didik mampu merapikan alat dan
tempat kerja

8. Menjahit dengan Mesin 11

Peserta didik mampu melakukan
persiapan tempat dan alat kerja

Peserta didik mampu mengoperasikan
mesin jahit

Peserta didik mampu menjahit bagian-
bagian potongan kain

Peserta didik mampu merapikan tempat
dan alat kerja

9. Mengoperasikan  beberapa  jenis

mesin jahit

Peserta didik mampu melakukan
persiapan tempat dan alat kerja

Peserta didik mampu mempersiapkan
berbagai macam jenis mesin

Peserta didik mampu mengoperasikan
mesin jahit

Peserta didik mampu merapikan tempat
dan alat kerja

Tabel 12. SKL LEVEL III (Kompetensi : Penyelia Proses Pembuatan Pakaian)

Unit Kompetensi

Standar Kompetensi Lulusan

1. Membimbing karyawan

Peserta didik mampu melakukan
bimbingan terhadap karyawan
Peserta didik mampu melakukan
bimbingan kepada karyawan dalam
menjalin hubungan kerja yang baik
dengan sesama rekan kerja

2. Menetapkan  teknik
pakaian

pembuatan

Peserta didik mampu menetapkan teknik
menjahit pakaian sesuai dengan bahan
dan model

Peserta didik mampu menetapkan teknik
penyelesaian pakaian

3. Membuat sampel

Peserta didik mampu menyiapkan tempat
kerja dan alat kerja

Peserta didik mampu menjahit pakaian
sesuai dengan desain, ukuran dan teknik
menjahit pakaian

Peserta didik mampu melakukan
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pemeriksaan terhadap hasil jahitan
Peserta didik mampu menyelesaikan
penyelesaian akhir

Peserta didik mampu mengemas tempat
kerja dan alat kerja

4. Menjahit dengan Mesin III

Peserta didik mampu menyiapkan tempat
dan alat kerja

Peserta didik mampu mengoperasikan
mesin jahit

Peserta didik mampu menjahit fragmen
bagian-bagian potongan pakaian

Peserta didik mampu mengemas tempat
kerja dan alat kerja

5. Membuat
pakaian

prestasi untuk usaha

Peserta didik mampu menyiapkan media
presentasi

Peserta didik mampu membuat materi
presentasi

Peserta didik mampu mengoperasikan
media untuk presentasi

Peserta didik mampu mempresentasikan
materi

Tabel 13. SKL LEVEL IV (Kompetensi : Pengelola Usaha Pakaian)

Unit Kompetensi

Standar Kompetensi Lulusan

1. Membuat Rencana Strategi

Peserta didik mampu membuat analisis
SWOT
Peserta didik mampu membuat rencana
strategi

2. Melakukan komunikasi internal dan
eksternal

Peserta didik mampu melakukan
komunikasi internal

Peserta didik mampu melakukan
komunikasi eksternal

3. Mengelola Usaha

Peserta didik mampu mengelola dan
meningkatkan kompetensi SDM

Peserta didik mampu mengelola produksi
pakaian

Peserta didik mampu mengelola
pemasaran perusahaan

Peserta didik mampu mengelola
keuangan perusahaan

4. Menetapkan harga pakaian

Peserta didik mampu menghitung harga
produksi
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e Peserta didik mampu menghitung harga
jual produk dan menetapkannya
e Peserta didik mampu menetapkan harga

jual
5. Melakukan  komunikasi ~ dengan |e Peserta didik mampu mempersiapkan
bahasa inggris komunikasi dalam bahasa inggris

e Peserta didik mampu melakukan
komunikasi dalam bahasa Inggris

6. Mengoperasikan komputer e Peserta didik mampu menyiapkan
perangkat komputer

e Peserta didik mampu membuat dokumen
dalam komputer

e Peserta didik mampu mengamankan dan
mencetak dokumen

e Peserta didik mampu mematikan
komputer

(Sumber : SKL Kursus Tata Busana, Direktorat Pembinaan Kursus dan
Kelembagaan, Dirjend PNFI, Depdiknas)
5. Pelaksanaan Kursus Menjahit Pakaian

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses berlangsungnya belajar mengajar di
kelas yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan di tempat kursus. Jadi
pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi pendidik dengan peserta didik dalam
rangka menyampaikan bahan pelajaran/materi pembelajaran kepada peserta didik
dan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, ada tahap persiapan pembelajaran yang
meliputi :
1. Perencanaan program

Tahap perencanaan program adalah kegiatan mengidentifikasi kebutuhan

belajar, permasalahan dan prioritas masalah, sumber-sumber atau potensi

yang tersedia, dan kemungkinan hambatan dalam pembelajaran.
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Kebutuhan belajar meliputi : pengetahuan, keterampilan dan nilai apa yang
ingin dimiliki peserta didik melalui kegiatan pembelajaran.
2. Pelaksanaan program

Tahap pelaksanaan program peserta didik dilibatkan dalam menciptakan

suasana belajar yang kondusif. Susana kondusif dalam belajar ditandai

dengan :

- Kedisiplinan peserta didik yang ditandai dengan keteraturan dalam
kehadiran dalam setiap kegiatan pembelajaran.

- Pembinaan hubungan antar peserta didik, peserta didik dengan pendidik,
sehingga tercipta hubungan yang terbuka, akrab, terarah, saling
menghargai, saling membantu dan saling belajar.

- Interaksi kegiatan pembelajaran antara peserta didik dan pendidik

3. Penilaian kegiatan program pembelajaran

Evaluasi atau penilaian dilakukan untuk menghimpun, mengolah dan

menyajikan data atau informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan

keputusan.

Jadi pelaksanaan proses belajar mengajar dapat disimpulkan sebagai

terjadinya interaksi pendidik dan peserta didik dalam rangka menyampaikan
bahan atau materi pelajaran kepada peserta didik guna mencapai tujuan

pembelajaran.
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C. Media Pembelajaran

Dalam kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan efisien apabila
didukung dengan tersedianya media yang menunjang. Penyediaan media serta
metodologi pendidikan yang dinamis, kondusif serta dialogis
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin medius yang artinya tengah, perantara atau
pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesab dari
pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely (Azhar Arsyad, 2007:3)
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini guru,
buku teks dan lingkungan sekolah adalah media. Secara lebih khusus, pengertian
media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali
informasi visual dan verbal.

Berbicara mengenai media tentunya kita akan mempunyai cakupan yang
sangat luas, oleh karena itu saat ini masalah media kita batasi ke arah yang relevan
dengan masalah pembelajaran saja atau yang dikenal sebagai media pembelajaran.
Briggs menyebutkan bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan
pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar. Sementara itu Schramm
berpendapat bahwa media merupakan teknologi pembawa informasi atau pesan

instruksional yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca. Dengan
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demikian media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk
menyampaikan pesan pembelajaran.

Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara peserta didik, pendidik
dan sumber belajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana
penyampai pesan atau media. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi
pembelajaran yang ada dalam kurikulum yang dituangkan oleh pendidik ke dalam
simbol-simbol komunikasi, baik simbol verbal maupun symbol non verbal atau
visual.

Untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari pendidik kepada peserta didik,
biasanya pendidik menggunakan alat bantu mengajar (teaching aids) berupa
gambar, model, atau alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkrit,
motivasi belajar, serta mempertinggi daya serap atau yang kita kenal sebagai alat
bantu visual. Dengan berkembangnya teknologi pada pertengahan abad ke 20
pendidik juga menggunakan alat bantu audio visual dalam proses
pembelajarannya. Hal ini dilakukan untuk menghindari verbalisme yang mungkin
terjadi jika hanya menggunakan alat bantu visual saja.

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam
memberikan pengalaman yang bermakna bagi dirinya. Penggunaan media dalam
pembelajaran dapat mempermudah peserta didik dalam memahami sesuatu yang
abstrak menjadi lebih konkrit. Hal ini sesuai dengan pendapat Jerome S Bruner
bahwa peserta didik belajar melalui tiga tahapan yaitu enaktif, ikonik, dan
simbolik. Tahap enaktif yaitu tahap dimana peserta didik belajar dengan

memanipulasi benda-benda konkrit. Tahap ikonik yaitu suatu tahap dimana
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peserta didik belajar dengan menggunakan gambar atau videotapes. Sementara

tahap simbolik yaitu tahap dimana peserta didik belajar dengan menggunakan

simbol-simbol.

2.

Ciri-ciri media pembelajaran

Gerlach & Ely (Azhar Arsyad, 2007:12) mengemukakan ada tiga ciri media

yang merupakan menurut kemampuannya yaitu :

a.

Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa
atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi,
video tape, audio tape, vcd (video compact disk) dan film.

Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media memiliki
cirl manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari atau berjam-jam
bias disajikan kepada peserta didik dalam waktu dua atau tiga menit dengan
teknik mpengambilan gambar time-lapse recording.

Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut
disajikan kepada sejumlah besar peserta didik dengan stimulus pengalaman

yang relative sama mengenai kejadian itu.
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Sekali informasi direkam dalam media apa saja, ia dapat direproduksi
beberapa kali dan siap digunakan secara bersamaan di berbagai tempat atau
digunakan berulang-ulang di suatu tempat. Konsistensi informasi yang telah

direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya.

3. Fungsi dan Manfaat media Pembelajaran

Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan membawa
pengaruh psikologis terhadap peserta didik.

Encyclopedia of Educational Research (Hamalik, 1994:15) merincikan
penggunaan media pengajaran dalam proses belajar-mengajar mempunyai nilai-
nilai seperti di bawah ini: (1) dengan media dapat meletakkan dasar-dasar yang
nyata untuk berpikir, oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya verbalisme, (2)
dengan media dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar, (3)
dengan media dapat meletakan dasar untuk perkembangan belajar sehingga hasil
belajar bertambah mantap, (4) memberikan pengalaman yang nyata dan dapat
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri kepada setiap siswa, (5) menumbuhkan
pemikiran yang teratur dan berkesinambungan, (6) membantu tumbuhnya
pemikiran dan membantu berkembangnya kemampuan berbahasa, dan (7)
memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain serta

membantu berkembangnya efisiensi dan pengalaman belajar yang lebih sempurna.
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Levie dan Lentz (Azhar Arsyad, 2007:16) mengemukakan empat fungsi
media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu :
a) Fungsi atensi, media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan
dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.
b) Fungsi afektif, media visual dapat menggugah emosi dan sikap peserta didik
dalam belajar atau membaca.
c) Fungsi kognitif, media visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan
untuk memahami dan mengingat informasiatau pesan yang terkandung dalam
gambar.
d) Fungsi kompensatoris, media visual mampu memberikan konteks untuk
memahami teks membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

4. Jenis Media Pembelajaran

Rudy Bretz (Asnawir dan Usman, 2002 : 27) mengklasifikasikan media menjadi

delapan kelas yaitu :

a. media Audio-Visual gerak, contohnya TV, video tape, film, kaset program
dan piringan hitam,

b. media Audio-Visual diam, contohnya film strip bersuara, slide bersuara,
komik dengan suara,

c. media Audio semi gerak, contohnya media telewrite, morse, dan media board,

d. media Visual gerak, contohnya film bisu,
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e. media Visual diam, contoh microform, gambar dan grafis, film-strip,
f. media semi gerak, contohnya tekautograph,

g. media Audio, contohnya radio, telepon, audio tape dan audio disc,

h. media cetak, contohnya teletype dan paper tape.

Menurut Sudjana (2005:101) disebutkan bahwa media dalam proses belajar-
mengajar dibedakan menjadi dua yaitu : (1) media pengajaran dua dan tiga
dimensi, contohnya bagan, grafik, poster, gambar mati, peta datar, peta timbul,
globe dan papan tulis, dan (2) media pengajaran yang diproyeksi, contohnya film

dan slide dan film strip.

5. Pemilihan Media Pembelajaran
Heinich, dkk (Azhar Arsyad, 2007:67) mengajukan model perencanaan

penggunaan media yang efektif yang dikenal dengan istilah ASSURE (A4nalyze

learner characteristics, State objective, Select or modify media, Utilize, Require
learner response dan Evaluate).

Kegiatan utama dalam perencanaan penggunaan media antara lain :

a. (A) Menganalisis ciri-ciri umum kelompok sasaran, apakah mereka siswa
sekolah lanjutan atau perguruan tinggi, anggota organisasi pemuda,
perusahaan, usia, jenis kelamin, latar belakang budaya, dan sosial ekonomi,
serta menganalisis ciri-ciri khusus mereka antara lain pengetahuan,
keterampilan dan sikap awal mereka.

b. (S) Menyatakan atau merumuskan tujuan pembelajaran, yaitu perilaku atau

kemampuan baru apa (pengetahuan, keterampilan dan sikap) yang diharapkan
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peserta didik miliki dan kuasai setelah proses belajar mengajar selesai. Tujuan
ini akan mempengaruhi pemilihan media dan urut-urutan penyajian dan
kegiatan belajar.

(S) Memilih, memodifikasi atau merancang dan mengembangkan materi dan
media yang tepat. Apabila materi dan media pembelajaran yang tersedia dapat
mencapai tujuan maka sebaiknya materi dan media tersebut digunakan dahulu
untuk menghemat waktu, tenaga dan biaya. Selain itu perlu diperhatikan pula
apakah materi dan media tersebut dapat membangkitkan minat peserta didik,
memiliki ketepatan informasi, memiliki kualitas yang baik, memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi, terbukti efektif jika
pernah diujicobakan dan menyiapkan petunjuk untuk berdiskusi atau kegiatan
selanjutnya. Apabila materi dan media yang ada tidak cocok dengan tujuan
atau tidak sesuai dengan tujuan dan sasaran maka materi dan media itu dapat
dimodifikasi. Jika tidak memungkinkan untuk memodifikasi yang telah
tersedia, maka memilih alternative terakhir yaitu merancang dan
mengembangkan materi dan media yang baru.

(U) Menggunakan materi dan media. Setelah memilih materi dan media yang
tepat, maka perlu diperhitungkan berapa lama waktu yang digunakan untuk
persiapan. Disamping praktek dan latthan menggunakannya perlu juga
persiapan ruangan seperti tata letak tempat duduk peserta didik, fasilitas yang
diperlukan seperti meja, listrik, layar dan lain-lain harus dipersiapkan

sebelum penyajian.
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(R) Meminta tanggapan dari peserta didik. Pendidik sebaiknya mendorong
peserta didik untuk memberikan respon dan umpan balik mengenai
keefektifan proses belajar mengajar.

(E) Mengevaluasi proses belajar. Tujuan utama evaluasi di sini adalah untuk
mengetahui tingkat pencapaian peserta didik mengenai tujuan pembelajaran,

keefektivan media, pendekatan dan pendidik.

Pembelajaran

Pengertian pembelajaran

Pengertian belajar adalah suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya
perubahan. Maka pengertian pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh guru dan lingkungan sekolah sehingga baik tingkah laku,
prestasi maupun keterampilan peserta didik berubah ke arah yang lebih baik.
Ciri-ciri pembelajaran

Berdasarkan pengertian tersebut diatas pembelajaran adalah suatu upaya
sadar dan disengaja. Pembelajaran merupakan pemberian bantuan yang
memungkinkan peserta didik dapat belajar. Titik berat pembelajaran lebih
menekankan kepada peserta didik sebagai obyek pembelajaran.

Untuk mencapai kepribadian dalam pembelajaran memerlukan adanya
komponen yang saling bekerja sama secara fungsional dan terpadu dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Komponen Pembelajaran

Komponen dalam pembelajaran antara lain :
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Pendidik, adalah seorang yang menjadi perantara dalam proses belajar

mengajar.

Peserta didik, adalah mereka yang menjadi obyek pembelajaran, dimana

mereka yang bertindak belajar.

Sumber belajar, adalah sarana yang digunakan untuk mempermudah

proses belajar mengajar sehingga tujuan yang akan disampaikan akan

tercapai. Sumber belajar merupakan faktor yang sangat penting dalam
pelaksanaan pembelajaran. Yang termasuk dalam pembelajaran antara
lain :

- Bahan pelajaran atau materi pelajaran adalah gabungan antara
pengetahuan, keterampilan dan faktor kesiapan. Materi pembelajaran
keterampilan pada umumnya meliputi aspek mengapresiasi, mencipta
kerajinan atau teknologi dan penyajian hasil karya.

Berkarya dalam pelajaran keterampilan pada dasarnya merupakan
proses membuat dan mengolah bahan dengan teknik tertentu untuk
mewujudkan suatu benda. Dalam proses pembentukan suatu karya
dalam hal ini karya pada bidang busana, peserta didik dilibatkan
dalam berbagai pendekatan seperti ; mengobservasi, mencatat,
membuat sketsa, membuat desain sampai membuat hasil karya.
Melibatkan peserta didik dalam aktifitas berkarya secara langsung

akan memberikan pengalaman nyata dan bermakna.
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- Metode belajar dan mengajar, pendidik selalu berusaha memilih
metode pengajaran yang tepat dan dipandang lebih efektif dari pada
lainnya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

- Alat dan fasilitas belajar, alat dan fasilitas belajar yang tepat akan

mempengaruhi proses belajar mengajar.

E. Penggunaan Media CD pada Kursus Menjahit
1. Pengertian CD (Compac Disk)

CD (Compact Disc) dan DVD (Digital Video Disc) saat ini sudah umum
digunakan di seluruh dunia karena merupakan perlengkapan standar yang dapat
diandalkan. CD atau VCD dapat dengan mudah dibawa dan bahkan bisa untuk
menyimpan data. Secara umum, pengertian CD-ROM (Compact Disc Read Only
Memory) adalah media untuk menyimpan data atau informasi lainnya dalam
jumlah yang sangat besar (lebih dari 600 MB). Jauh lebih besar jika kita
bandingkan dengan floppy disk ( yang hanya 1,4 MB). CD ROM dapat diakses
dan dibaca di layar, atau dicetak dari komputer manapun yang memiliki CD-ROM
player. CD dapat menyimpan informasi dalam berbagai bentuk, seperti :

teks, gambar, presentasi, slide, audio dan video.

2. Media CD (Compact Disk)
Merupakan media atau bahan ajar audio-visual, media ini biasanya disebut
sebagai alat bantu pandang dengar (audio visual aids/audio visual media).

Umumnya program video telah dibuat dalam rancangan lengkap, sehingga setiap
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akhir dari penayangan video siswa dapat menguasai satu atau lebih kompetensi
dasar. Baik tidaknya program video tentu saja tergantung pada desain awalnya,
mulai analisis kurikulum, pengetahuan media, skema yang menunjukan sekuensi
(skenario) dari sebuah program video, film, strip, pengambilan gambar dan proses
editingnya.

Beberapa keuntungan yang didapat jika bahan ajar disajikan dalam bentuk
video/film, antara lain: (1) dengan video/film seseorang dapat belajar sendiri, (2)
sebagai media pandang dengar video/film menyajikan situasi yang kompetitif dan
dapat diulang-ulang, (3) dapat menampilkan sesuatu yang detail dari benda yang
bergerak kompleks yang sulit dilihat dengan mata, (4) video dapat diproses
maupun dipercepat maupun diperlambat, dapat diulang pada bagian tertentu yang
perlu lebih jelas, dan bahkan data diperbesar, (5) memungkinkan pula untuk
membandingkan antara dua adegan berbeda diputar dalam waktu bersama, dan (6)
video juga dapat digunakan sebagai tampilan nyata dari suatu adegan, promosi

suatu produk, interview, dan menampilkan suatu percobaan yang berproses.
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F. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dikembangkan dengan bagan kerangka berpikir sebagai berikut :

Sebelum menggunakan media CD

- Penggunaan media masih manual dengan
whiteboard dan spidol

- Peserta kursus cenderung bosan

- Pendidik kurang efektif dalam memberikan
materi

1

Pelaksanaan Pembelajaran dengan

media CD pada kursus menjahit

!

Setelah menggunakan Media CD diharapkan :

- Peserta didik cepat memahami dengan materi
yang disampaikan.

- Peserta didik menjadi lebih bersemangat
dalam mengikuti kursus.

- Pendidik lebih efektif dalam memberikan
materi.

Gambar 1. Bagan kerangka berfikir
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Berdasarkan bagan kerangka berpikir yang ada diatas, maka penjelasan

kerangka berpikir tersebut yaitu sebagai berikut :

1.

Bedasarkan permasalahan yang ada pada peserta kursus dan LKP AR-RUM
dimana pelaksanaan pembelajaran yang masih manual dengan menggunakan
modul, whiteboard dan spidol maka menyebabkan peserta kursus cenderung
merasa bosan. Pendidik atau instruktur kursus juga kurang efektif dalam
memberikan materi.

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) AR-RUM melaksanakan pembelajaran
kursus menjahit dengan melalui media CD.

Dengan memilih media pembelajaran CD diharapkan permasalahan-
permasalahan tersebut dapat teratasi dan dapat meningkatkan minat serta
semangat belajar menjahit pada peserta kursus. Pendidik juga lebih efektif

dalam memberikan materi.

Pertanyaan Penelitian

1. Apakah instruktur di LKP AR-RUM dalam melaksanakan pembelajaran
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)?

2. Apakah media CD digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kursus?

3. Kapan media CD digunakan dalam pembelajaran?

4. Bagaimana evaluasi pembelajaran kursus di LKP AR-RUM Yogyakarta?

5. Bagaimana hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti kursus

di LKP AR-RUM Yogyakarta?



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Bogdan dan Tailor (Moleong, 2008:4) mendefinisikan metode penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian mengenai penerapan penggunaan media CD pada perserta kursus
menjahit ini bertempat di Lembaga Keterampilan dan Pendidikan (LKP) AR-
RUM dengan alamat JI. Gayam (Bung Tardjo) No 1 Yogyakarta. Alasan peneliti

mengambil tempat penelitian di LKP AR-RUM Y ogyakarta tersebut karena :

1. LKP AR-RUM Yogyakarta merupakan lembaga yang hingga sekarang masih
aktif melaksanakan kegiatan kursus menjahit.

2. Lokasi dari LKP AR-RUM Yogyakarta yang mudah dijangkau oleh peneliti.

3. Pihak LKP AR-RUM Yogyakarta yang welcome dan terbuka sehingga

memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi atau data penelitian.
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Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal untuk
mengetahui suasana tempat, peaksanaan kursus menjahit, dan wawancara
formal pada obyek penelitian.

2. Tahap penyusunan proposal. Dalam tahap ini dilakukan penyusunan proposal
dari data-data yang telah dikumpulkan melalui tahap penyusunan data awal.

3. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin untuk penelitian ke
LKP AR-RUM Yogyakarta

4. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahapan ini dilakukan
pengumpulan terhadap data-data yang sudah didapat dan dilakukan analisis
data untuk pengorganisasian data, tabulasi data, prosentase data, interpretasi
data, dan penyimpulan data.

5. Tahap penyusunan laporan. Tahapan ini dilakukan untuk menyusun seluruh
data dari hasil penelitian yang didapat dan selanjutnya disusun sebagai

laporan pelaksanaan penelitian.

C. Subyek Penelitian

Subyek dari penelitian ini adalah peserta didik, pendidik dan pengelola
LKP AR-RUM Yogyakarta. Maksud dari pemilihan subyek ini adalah untuk
mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga

data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa :
1. Observasi (pengamatan)

Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi partisipatif. Observasi
partisipatif merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi antara
peneliti dengan informan dalam suatu latar penelitian selama pengumpulan data
berlangsung, dilakukan secara sistematis tanpa menampakkan si peneliti sebagai
seorang peneliti. Pencatatan data dilakukan setelah observasi atau wawancara
selesai dilakukan. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data
atau informasi yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran yang

dilaksanakan oleh LKP AR-RUM Yogyakarta.

2.  Wawancara (interview)

Wawancara adalah proses Tanya jawab secara langsung antara peneliti
dengan subyek penelitian untuk mendapatkan keterangan-keterangan yang
berhubungan dengan masalah yang menjadi obyek penelitian.

Menurut Moleong (2008:186) percakapan dilakukan oleh dua orang pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.

Jadi dapat dikatakan bahwa wawancara atau interview merupakan teknik
pengumpulan data dengan jalan melakukan tanya jawab langsung kepada subyek

penelitian.
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Wawancara dalam penelitian ini adalah tanya jawab kepada peserta didik,
pendidik, dan pengelola LKP AR-RUM Yogyakarta untuk memperoleh data
primer mengenai pelaksanaan pembelajaran menjahit melalui media CD di LKP

AR-RUM Yogyakarta.

3. Dokumentasi

Menurut Lofland dan Lofland (Moleong, 2000:112) sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini

jenis datanya dibagi dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, dan foto.

Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan
pencatatan atau pengutipan data dari dokumen yang ada dilokasi penelitian.
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mendukung kelengkapan data
dari hasil pengamatan dan wawancara. Dokumentasi yang dikaji dalam penelitian
ini adalah foto-foto kegiatan pendampingan, struktur organisasi LKP AR-RUM

Yogyakarta dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Berdasarkan pada metode yang dipakai dalam penelitian ini, maka
pengumpulan data menggunakan alat :
1. Lembar wawancara

Lembar wawancara ini digunakan sebagai pedoman utama dalam
pengumpulan data responden yang akan digunakan sebagai bahan analisis dan

informasi.
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2. Lembar Observasi
Lembar observasi ini berfungsi untuk mencatat aktifitas, peristiwa dan hal-hal
yang dianggap bermakna dan berguna dalam penelitian dengan menggunakan

informasi yang berupa catatan, daftar dan lembar kemungkinan.

3. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi digunakan untuk menggali data atau informasi subyek
yang tercatat sebelumnya, yang bisa diperoleh dari catatan tertulis. Menurut Lexy
Moleong (2000 : 160) bahwa ada dua bentuk dokumen yaitu dokumen pribadi dan

dokumen resmi.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
diskriptif kualitatif, artinya data data yang diperoleh dalam penelitian ini
dilaporkan apa adanya kemudian diinterpretasikan secara kualitatif untuk
mengambil kesimpulan.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah
terkumpul dari pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dari
berbagai sumber, dari wawancara dengan responden, dokumentasi, observasi yang
kemudian dideskripsikan dan interpretasikan dari jawaban yang diperoleh.

Adapun tahap- tahap teknik analisis data yang digunakan meliputi:
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1. Display data

Data yang diperoleh di lapangan berupa uraian deskriptif yang panjang dan
sukar dipahami disajikan secara sederhana, lengkap, jelas, dan singkat tapi
kebutuhannya terjamin untuk memudahkan peneliti dalam memahami gambaran
dan hubungannya terhadap aspek-aspek yang diteliti.
2. Reduksi data

Data yang diperoleh di lapangan disajikan dalam laporan secara sistematik
yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan maupun bagian-
bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan yang pokok sehingga dapat
memberikan gambaran yang jelas. Laporan tersebut dirangkum, dipilah-pilah hal
yang pokok, difokuskan pada hal-hal penting untuk dicari polanya.
3. Penarikan kesimpulan

Tahapan dimana peneliti harus memaknai data yang terkumpul kemudian
dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu
pada masalah yang diteliti. Data tersebut dibandingkan dan dihubungkan dengan
yang lainnya, sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap

permasalahan yang ada.

G. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, keabsahan data yang telah terkumpul dapat diuji dengan
menggunakan teknik trianggulasi data. Tujuan dari trianggulasi data ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana temuan-temuan lapangan benar-benar

representatif. Menurut Moleong (2000:178), teknik trianggulasi sumber data
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adalah peneliti mengutamakan check-recheck, cross-recheck antar sumber
informasi satu dengan lainnya.
Dalam penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan
data hasil pengamatan dan mengecek informasi data hasil yang diperoleh dari:
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian pula sebaliknya.
2. Membandingkan apa yang dikatakan peserta didik, pendidik dan pengelola
LKP AR-RUM Yogyakarta.
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan
dengan penelitian.
4. Melakukan pengecekan data dengan pengelola LKP AR-RUM Yogyakarta.
Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat membandingkan
informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada
jaminan kepercayaan data dan menghindari subjektivitas dari peneliti, serta

mengcroscek data diluar subjek.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran Umum LKP AR-RUM
a. Sejarah LKP AR-RUM

LKP AR-RUM berdiri pada tanggal 10 Oktober 2002. Lembaga ini
merupakan pengembangan dari usaha Arums Collection yang bergerak dalam
bidang tata busana.

Dasar pembentukan lembaga pendidikan kursus ini adalah untuk
merspon kebutuhan masyarakat akan keterampilan khususnya keterampilan
menjahit pakaian wanita dan anak. Pada awal pembentukannya lembaga ini
masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat, namun dengan semangat
yang tinggi disertai dengan sosialisasi secara terus menerus LPK Ar-rum
mulai diminati oleh masyarakat khususnya bagi remaja putri dan ibu rumah
tangga, bahkan remaja pria. Hal ini terlihat dari jumlah peserta yang
mengikuti dari satu angkatan ke angkatan mengalami kenaikan yang
signifikan.

Dengan melihat perkembangan jumlah peserta didik, kebutuhan
masyarakat serta jaringan mitra yang terbentuk, maka program keterampilan
diselenggarakan bukan hanya menjahit pakaian wanita dan anak saja, tetapi

juga menjahit pakaian pria, menyulam, membordir dan merajut. Seiring
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dengan sejalannya program kursus dan untuk memenuhi permintaan peserta
kursus serta mengimbangi kebutuhan dunia usaha, dunia industri, maka jenis
keterampilan yang ditawarkan dan diajarkan juga bertambah serta bervariasi,

namun tetap pada koridor bidang tata busana pada umumnya.

b. Lokasi LKP AR-RUM
Lembaga Kursus dan Pelatihan AR-RUM terletak di kota Yogyakarta
tepatnya di JI. Gayam (Bung Tardjo) No 1 kecamatan Gondokusuman, Kota

Yogyakarta.

¢. Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada LKP AR-RUM terdiri dari Pelindung LKP,
Pimpinan LKP atau penanggungjawab program, Sekretaris, Bendahara, Sie
bidang pendidikan, sie perlengkapan dan Asisten-asisten yang terdiri dari

instruktur-instruktur kursus menjahit.



STRUKTUR ORGANISASI LKP AR-RUM

Pelindung LKP

Penanggungjawab
Pelaksana program
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Sekertaris LKP Bendahara LKP
Bidang Promosi dan Bidang Bagian produksi Teknisi/
Pengembangan Pendidikan Arum’s collection Perlengkapan
Asisten/instruktur Asisten/instruktur Asisten/instruktur
kursus kursus kursus
Mitra Narasumber Mitra OJT Pendamping :

Penilik Dinas Pendidikan
Kabid PNF Kota Yogya

Kabid PNF Dinas Prop. DIY

Gambar 2. Struktur Organisasi LKP AR-RUM Yogyakarta
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Pelaksanaan Kursus Menjahit di LKP AR-RUM

Kursus menjahit di LKP AR-RUM dilaksanakan sesuai dengan kurikulum

yang berlaku di Indonesia. Sejak tahun 2010 ini pelaksanaan kursus menjahit telah

menggunakan kurikulum berbasis kompetensi.

LKP AR-RUM menyelenggarakan beberapa program kursus ketrampilan

dalam bidang tata busana dan lebih diutamakan pada ketrampilan menjahit dan

membordir. Program tersebut meliputi :

1)
a)

Bidang Menjahit

Kurikulum Nasional

Menjahit pakaian wanita dan anak, Level 1 — Level 2 — Level 3 — Level 4
Menjahit pakaian pria

Kurikulum Lokal

Menjahit lenan rumah tangga

Menjahit perlengkapan bayi

Membuat berbagai hiasan kain (mengecat kain, memasang payet dan manik)
Membuat kain wiron putrid dan putra

Membuat perlengkapan busana muslim, bandana, kerudung dan jilbabnya.
Membuat perlengkapan saholat : mukena, sajadah dan tempatnya.
Pemanfaatan limbah (perca) kain dari potongan kain yang sudah
dipergunakan.

Magang di dunia usaha dan industry.

Belajar berwirausaha dengan bergabung dalam kelompok belajar usaha (KBU)

Dyah Arum Lestari dan Mekar Arum Sari dengan pertemuan rutin sebulan
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sekali di LKP AR-Rum pada hari sabtu jam 10.00 WIB pada minggu ketiga
setiap bulannya/diganti hari lain dengan menyesuaikan situasi dan kondisi

lembaga kursus dan tenaga pendidik yang terlibat di dalamnya.

2) Bidang Membordir
a) Bordir mesin manual lebih banyak macam stik border yang dihasilkan.

b) Bordir mesin listrik (Mesin Juki) cenderung stik zig-zag dan berjajar/berderet.

3) Menyulam
a) Menyulam dengan berbagai jenis benang : wool, katun, sutera dll.

b) Menyulam dengan pita ; pita satin, pita beludru, pita jepang dll.

Dalam melaksanakan programnya, LKP AR-RUM membagi program kursus
menjadi 2 yaitu :

1) Kursus Reguler

Kursus regular merupakan kursus yang dilaksanakan secara swadaya oleh
penyelenggara atau lembaga kursus. Peserta kursus regular menggunakan dana
dari iuran yang dibayarkan secara per paket bidang keterampilan yang dipilih atau
dibayar setiap bulannya pada awal bulan atau tanggal awal pembelajaran. Jenis
kursus keterampilan yang diambil. Waktu yang disediakan sebagai 1 jam
pembelajaran adalah 60 menit (satu Jam). Satu session pembelajaran adalah 2 x 60
menit = 120 menit atau 2 jam. Kursus regular diselenggarakan setiap hari Selasa

dan Jumat.
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Siang = pukul 13.00 — 15.00 Wib
Pukul 15.00 — 17.00 wib

Jumlah peserta kursus rata rata 10 orang.

2) Kursus Non Reguler

Kursus non regular merupakan kursus yang dilaksanakan dengan menggunakan

dana bantuan pemerintah seperti program life skill, block grand atau kerjasama

dengan mitra/instansi terkait yang lain seperti SKB, PKBM, KKN mahasiswa dll.

Hari/jam/tempat yang disediakan berbeda dengan jam pembelajaran kursus

regular, non regular lebih menitik beratkan pada keputusan bersama peserta

kursus yang mengikuti program kursus keterampilan yang disetujui.

Keberhasilan masing-masing program dapat dilihat dari, antusias peserta dengan

melihat jam kehadiran, hasil evaluasi praktik dan pada saat pendampingan.

Jenis kursus non regular yang pernah diselenggarakan oleh LKP AR-RUM antara

lain:

a. Tahun 2002-2006 menyelenggarakan kursus keterampilan MPWA
(dasar+terampil) dan menjahit pakaian pria di SKB kota J1. Bung Tardjo 9A
Yogyakarta. Jumlah peserta didik 15 org/kelompok/angkatan.

b. Tahun 2002 — 2005 menyelenggarakan kursus keterampilan MPWA (tingkat
dasar) yang diselenggarakan oleh dinas social Provinsi DIY yang
bekerjasama dengan SKB kota Yogyakarta. Jumlah peserta didik 10 org / kel

/ angkatan.
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Tahun 2003 menyelenggarakan kursus keterampilan MPWA (dasar, trampil,
mahir) di PKBM bangun usaha kecamatan Ngampilan. Jumlah peserta didik
15 orang.

September 2004 menyelenggarakan kursus keterampilan MPWA (dasar) pada
program life skill yang diselenggarakan oleh LPK Widiyanti perum Swakarya
No.6 JI. Kaliurang No.6A Yogyakarta. Jumlah peserta 20 orang.

Tahun 2005 menyelenggarakan kursus keterampilan MPWA (dasar)
bekerjasama dengan Dinas Sosial Propinsi DIY selaku penyandang dana dan
SKB Kota Yogyakarta sebagai tempat pelaksanaan kursus menjahit. Jumlah
peserta kursus 10 orang.

Tahun 2005 menjadi penyelenggara kursus keterampilan membordir dengan
mesin listrik / juki tingkat dasar bekerjasama dengan dinas social Provinsi
DIY selaku penyandang dana dan SKB Kota sebagai tempat pelaksana
kursus. Jumlah peserta didik 8 orang.

Tahun 2005 memberi kursus keterampilan MPWA bekerjasama dengan
mahasiswa KKN STAIN Yogyakarta, bagi narapidana wanita di blok C LP
Wirogunan JI. Tamansiswa Yogyakarta. Jumlah peserta didik 15-20 orang.
Tahun 2005 memperoleh dana bantuan khusus (DBK) untuk menjalankan
program pendidikan kecakapan hidup (/ife skill) pendidikan non formal tahun
anggaran 2005 (Rp. 10.000.000,-) dengan bidang keterampilan menjahit
pakaian wanita anak (MPWA). Jumlah peserta 30 orang.

Tahun 2006-2007 memperoleh dana bantuan /ife skills dari direktorat

pembinaan kursus dan kelembagaan yang diwahanai oleh BPKB Privinsi DIY
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dan SKB Kota sebagai pihak pemberi rekomendasi kepada LKP AR-RUM
untuk menyelenggarakan kursus membuat aneka jilbab bagi korban gempa
bumi di kelurahan Sapen dan kelurahan Brontokusuman. Peserta didik 16
orang.

j. Tahun 2007memperoleh dana bantuan kursus kelembagaan dari direktorat
pembinaan kursus dan kelembagaan sebesar Rp. 20.000.000,- untuk
meningkatkan saran dan prasarana lembaga serta pelaksana program /ife skills
membuat lenan rumah tangga. Peserta didik 10 orang.

k. Tahun 2007 memperoleh kesempatan menyelenggarakan program /ifeskills
program beasiswa keterampilan bagi peserta paket B berprestasi yang
diadakan oleh Direktorat Pendidikan Kesetaraan, Direktorat Jenderak
Pendidikan Luar Sekolah, Departemen Pendidikan Nasional sebesar Rp.

100.000.000,-. Peserta didik berjumlah 20 orang.

3) Kursus Private

Kursus private dimaksud adalah kursus yang diselenggarakan di rumah peserta
kursus. Peserta kursus membayar secara paket sesuai jenis keterampilan yang
dipilih, dapat secara kontan atau diangsur. Tenaga pendidik datang memberikan
kursus keterampilan sesuai kesepakatan  jadwal yang telah

dibicarakansebelumnya.
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3. Implementasi Pembelajaran Kursus Menjahit dengan Media CD

Dari hasil survey dan pengamatan di Lembaga Kursus dan Pelatihan AR-
RUM sebelum pelaksanaan pembelajaran instruktur membuat perencanaan
pembelajaran, hal ini di perkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Yanti
instruktur kursus di LKP AR-RUM yang mengatakan,” saya sebelum
melaksanakan pembelajaran kursus selalu membuat RPP. Hal ini di check ke Ibu
Arum  sebagai  pihak  pengelola atau  pimpinan lembaga  yang
mengatakan,”instruktur sebelum melaksanakan pembelajaran membuat RPP
terlebih dahulu yang diketahui dan disetujui oleh saya,”

Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh instruktur menjahit di LKP AR-
RUM dari hasil pengamatan dan hasil dokumentasi serta hasil wawancara dengan
instruktur menjahit,”’ini lho mba contohnya”, sambil menunjukkan selembar
kertas yang berisi rencana pelaksanaan pembelajaran. Hasil dari wawanacara
dengan instruktur kursus menjahit tentang cara penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang meliputi :

- Perencanaan
Menurut Ibu Yanti seorang instruktur di LKP AR-RUM menyebutkan,”
program kegiatan pembelajaran tersebut disusun sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran,” yang terdiri dari :
a. Peneliti menanyakan tentang identitas tempat kursus,”ini sudah jelas ya
mba, di lembaga kursus dan pelatihan AR-RUM”, program kursus,” disini
mau kursus menjahit atau membordir,” level atau tingkat kursus,”kalau

dulu ada tingkat dasar, tingkat, terampil, tingkat mahir, tingkat mahir
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linserie, tapi sekarang pake level I, level II, level III, level 1V, kalau di
LKP AR-RUM sekarang baru tahap mau pindah ke yang level-level”.

b. Standar kompetensi,”’yang ditulis di RPP itu dikutip dari silabus yang
disusun ya oleh instruktur bareng pengelola”.

c. Kompetensi dasar,” sama seperti standar kompetensi dikutip dari silabus”.

d. Indikator, “ sama juga mba dikutip dari silabus ™.

e. Alokasi waktu, diperhitungkan dari seberapa lama peserta didik mampu
mengerjakan tugas, kalo di sini setiap kali pertemuan 90 menit ”.

f. Tujuan pembelajaran,” ditulis apa yang akan dicapai misal bias bikin rok
va ditulis memiliki pengetahuan dan kemampuan membuat rok”..

g. Materi pembelajaran,“ya ditulis apa yang akan dipelajari, kalo rok ya
tinggal tulis materi membuat rok itu apa aja, ka nada pola depan pola
belakang”.

h. Metode,”namanya juga kursus menjahit mba dari teori langsung
diaplikasikan ke praktek”.

1. Media/alat/bahan, disini media pembelajaran yang digunakan ya ada CD,
laptop, whiteboard, alat bantu peraga seperti pola dasar rok bagian depan
belakang ini mba”.

j. Sumber belajar,”dari buku modul mba kalo gak browsing di internet kalo
mau nyari model-model”.

Dari hasil wawancara serta pengamatan bahwa memang benar di LKP AR-RUM

sebelum melaksanakan pembelajaran seorang instruktur wajib membuat Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran yang kemudian di ditandatangani oleh pengelola

lembaga untuk diketahui dan disetujui.

1) Pelaksanaan

Peneliti menanyakan tahap pelaksanaan pembelajaran kursus menjahit dengan
media CD, instruktur menjawab,”peserta didik dilibatkan dalam persiapan
alat seperti menyiapkan tempat untuk laptop, LCD proyeksi, layar untuk
memproyeksikan materi. Kegiatan pembelajaran disini meliputi kegiatan
awal ya salam tekon kabar trus nanya materi yang sudah dipelajari kemarin
apa”, kalo kegiatan inti ya mau belajar apa kalo bikin rok ya sesuai dengan
urutan yang ada di modul dan yang diterangkan instruktur itu dikerjakan”.
Trus kegiatan akhir biasanya peserta didik nunjukin hasil garapannya.

Dari hasil penelitian memang bahwa di LKP AR-RUM ada beberapa materi yang

pembelajarannya menggunakan media CD atau VCD.

2) Penilaian atau evaluasi
Peneliti menanyakan tentang evaluasi atau penilaian yang dilakukan di LKP
AR-RUM, instruktur mengatakan,”disini ada ujian lesan biasanya dilakukan
saat proses pembelajaran, wujian praktek dilaksanakan waktu proses
pembelajaran dan ada juga ujian kompetensi yang dilaksanakan pemerintah
melalui Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK), kalo ujian yang terakhir itu
kadang peserta ada yang gak mau ikut mba katanya Cuma pengen bias jahit

aja.
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Pelaksanaan penilaian atau evaluasi di LKP AR-RUM ada beberapa macam
diantaranya ujian lesan yang dilaksanakan pada waktu proses pembelajaran serta
uyjian praktik yang penilaiannya dilakukan setelah peserta didik selesai

mengerjakan tugas praktik.

Dari pengamatan dan hasil dokumentasi di LKP AR-RUM mempunyai
beberapa media pembelajan yang terdiri dari :

a. Laptop/computer kegunaannya : untuk menyimpan file-file yang berisi materi,
untuk menyimpan foto-foto kegiatan dan foto-foto hasil karya peserta didik,
untuk presentasi materi kursus menjahit, untuk browsing internet dalam
rangka mencari informasi-informasi tentang kursus menjahit.

Kelebihannya :

- Mengakomodir peserta didik yang lamban dalam menerima pelajaran

- Merangsang peserta didik untuk mencari informasi

- Dapat berhubungan dengan alat lain seperti CD, VCD dan lain-lain dengan
program kendali dari computer.

Kelemahan :

- Membutuhkan  pengetahuan dan  keterampilan  khusus  dalam
menggunakannya.

b. LCD proyeksi kegunaannya untuk memproyeksikan materi dari
laptop/komputer sehingga materi dapat dilihat bersama-sama antara pendidik
dan peserta didik.

Kelebihan :
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- Dapat menjangkau kelompok besar
- Pantulan proyeksi gambar dapat terlihat jelas
Kelemahan :
- Fasilitas harus memadai
- Listrik pada ruang harus memadai

c. CD dan VCD kegunaannya : untuk menyimpan materi menjahit yang
digunakan untuk presentasi, untuk menyimpan video pembelajaran tentang
kegiatan kunjungan — kegiatan ujian nasional — kegiatan kursus /life skills.
Kelebihan :
- Kapasitas menyimpan data besar
- Kualitas gambar lebih bagus
- Memiliki kemampuan resume missal melihat film belum selesai dapat

meneruskannya pada kesempatan lain.

Menurut Ibu Yanti,”media-media itu memang digunakan dalam
pembelajaran tetapi tidak semua instrukur menggunakannya, disini yang
pake paling bu A, bu D itu saja dalam pembelajaran seperti pengenalan alat
dan bahan, model-model pakaian, atau mau melihat video kegiatan yang
lama”.

Dari hasil observasi media pendukung untuk pelaksanaan pembelajaran melalui

media CD memang ada tetapi pemakaiannya kurang maksimal.
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Peneliti menanyakan faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pembelajaran menjahit dengan media CD, instruktur dan pengelola mengatakan
antara lain :

Faktor-faktor pendukung :

- Peserta didik lebih termotivasi dengan adanya CD pembelajaran karena
didesain lebih menarik dibandingkan modul dari buku.

- Praktis mudah dibawa karena CD bentuknya kecil dan tipis.

- Pendidik lebih efektif karena untuk menerangkan kembali materi tentang pola
yang belum jelas dapat langsung membuka bagian yang ditanyakan oleh
peserta didik, tidak perlu menggambar lagi.

Faktor-faktor penghambat :

- Memerlukan keterampilan dan pengetahuan khusus tentang penggunaan
media CD bagi instruktur kursus

- Usia yang bervariatif menyebabkan daya tangkap setiap peserta didik menjadi
berbeda

- Tempat kursus yang relatif kecil sehingga penggunaan media CD kurang
maksimal

Setiap penggunaan media atau alat pembelajaran selalu muncul faktor pendukung

dan penghambat dalam penggunaannya, begitu juga di LKP AR-RUM. Dari

beberapa penghambat yang perlu dicermati adalah faktor tempat yang mungkin

perlu untuk diperbaharui lagi.
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B. Pembahasan
Sebelum pelaksanaan pembelajaran seorang instruktur menyiapkan rencana
pelaksanaan pembalajaran, dengan tahap pembelajaran yang meliputi :
1. Perencanaan pembelajaran
Dari hasil wawancara dengan instruktur di LKP AR-RUM bahwa
sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu membuat Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengidentifikasi kebutuhan belajar

peserta didik yaitu menentukan tujuan pembelajaran yang meliputi

pengetahuan, keterampilan atau nilai apa yang harus dimiliki setelah
mengikuti pembelajaran. Dengan melihat kurikulum lokal yang ada di LKP

AR-RUM dan disinkronkan dengan kurikulum nasional yang berbasis

kompetensi.

Perencanaan pembelajaran tersebut disusun sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari :

a. Identitas tempat kursus disini ditulis Lembaga Kursus dan Pelatihan
(LKP) AR-RUM, program kursus ditulis Menjahit Pakaian Wanita, level
atau tingkat kursus ditulis Level 1.

b. Standar kompetensi yang ditulis dikutip dari silabus yang disusun oleh
pendidik, dimana silabus dibuat berdasarkan level atau tingkatan
menjahit.

c. Kompetensi dasar seperti halnya standar kompetensi dikutip dari silabus

d. Indikator seperti halnya standar kompetensi dan kompetensi dasar dikutip

dari silabus
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Alokasi waktu diperhitungkan untuk pencapaian satu kompetensi dasar
yang bersangkutan, yang dinyatakan dalam jam pelajaran/pertemuan.
Oleh karena itu, di LKP AR-RUM waktu untuk mencapai suatu
kompetensi dasar dapat diperhitungkan dengan satu kali pertemuan
dengan waktu 2 kali 45 menit atau 1 kali pertemuan selama 90 menit, dan
bergantung pada karakteristik kompetensi dasarnya bisa satu kali
pertemuan atau beberapa kali pertemuan.

Tujuan pembelajaran berisi penguasaan kompetensi yang operasional
yang ditargetkan/dicapai dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang
operasional dari kompetensi dasar. Misalnya tujuan pembelajaran dari
kompetensi dasar membuat pola dasar rok ukuran sebenarnya maka pada
tujuan pembelajaran ditulis setelah mengikuti program kursus praktik
membuat pola dasar rok, peserta didik memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam membuat berbagai macam ukuran dan model rok.
Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran dikembangkan dengan
mengacu pada materi pokok yang ada dalam silabus misalnya materi
membuat rok maka materinya terdiri dari pola dasar rok bagian depan,
pola dasar rok bagian belakang dan tanda pola atau arah serat kain pada
pola dasar.

Metode dalam pembelajaran menjahit di LKP AR-RUM berdasarkan

hasil wawancara dengan instruktur dengan menggunakan metode



60

ceramah dan dibarengi dengan metode demonstrasi. Dalam prosesnya

metode tanya jawab serta metode penugasan kepada peserta didik

digunakan terutama pada pembelajaran praktek.

Dalam menentukan media pembelajaran pada kursus di LKP AR-RUM

instruktur menggunakan dasar teori dari teknik ASSURE (A4nalyze

learner characteristics, State objective, Select or modify media, Utilize,

Require learner response dan Evaluate) yang meliputi :

1) (Analyze learner characteristics ) Menganalisis ciri-ciri umum :
kelompok sasaran pada kursus menjahit di LKP AR-RUM terdiri dari
lulusan SMP hingga Perguruan Tinggi, dengan usia antara 17 hingga
50 tahun, jenis kelamin kebayakan perempuan tapi tidak jarang pria
juga ada yang mengikuti, latar belakang budaya, dan sosial
ekonominya juga berbeda-beda, serta pengetahuan dan keterampilan
menjahitnya juga tidak sama.

2) (State objective) Menyatakan atau merumuskan tujuan pembelajaran,
dalam mengikuti kursus menjahit di LKP AR-RUM diharapkan
peserta didik mendapatkan bekal ilmu pengetahuan menjahit, bisa
menjahit dan memiliki sikap kewirausahaan dalam bidang menjahit.

3) (Select or modify media) Memilih, memodifikasi atau merancang dan
mengembangkan materi dan media yang tepat. Selama ini dalam
memberikan materi pembelajaran menjahit masih menggunakan
modul, whiteboard sehingga pembelajaran kurang efektif. Gambar

yang dihasilkan dalam modul pun kurang begitu jelas karena tidak
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seperti aslinya. Karena perkembangan teknologi yang menuntut kita
untuk bisa menggunakannya maka dipilih untuk membuat media
pembelajaran berupa CD (Compact Disk) dengan pertimbangan :
media CD memiliki kelebihan dapat memberikan gambaran yang
lebih konkrit, baik dari unsur maupun geraknya, lebih atraktif dan
komunikatif. Meskipun juga ada kelemahannya antara lain; biaya
produksi relative mahal, produksi memerlukan waktu dan diperlukan
biaya yang tidak murah. Mengingat kelebihannya maka pemilihan
media pembelajaran CD lebih diutamakan guna membantu kelancaran
transformasi ilmu pengetahuan menjahit.

4) (Utilize) Menggunakan materi dan media. Dalam hal ini materi yang
dipilih adalah membuat rok dengan ukuran sebenarnya. Persiapan
sebelum pelajaran dimulai dibutuhkan waktu kurang lebih 15 menit,
alat-alat yang dibutuhkan seperti laptop, proyektor lcd sudah tersedia
di LKP AR-RUM  sehingga instruktur kursus sudah biasa
menggunakannya.

5) (Require learner response) Meminta tanggapan dari peserta didik.
Dari media pembelajaran CD tersebut diharapkan peserta didik
mampu untuk memberikan respon dan umpan balik mengenai
keefektifan proses belajar mengajar.

6) (Evaluate) Mengevaluasi proses belajar. Tujuan utama evaluasi di sini
adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian peserta didik mengenai

tujuan pembelajaran, keefektivan media, pendekatan dan pendidik.
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Pada LKP AR-RUM pelaksanaan evaluasi melalui ujian lokal dan
ujian kompetensi.

j. Pemilihan sumber belajar pada kursus menjahit menggunakan modul
keterampilan menjahit pakaian wanita dan anak yang disusun oleh
instruktur beserta pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan AR-RUM.
Modeblad yang berisi gambar model rok yang diambil dari berbagai
sumber, bisa dari buku atau mencari di internet.

Dari semua yang dibahas diatas maka dapat disimpulkan bahwa instruktur
kursus di Lembaga Kursus dan Pelatthan AR-RUM Yogyakarta sebelum
melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) hal ini berdasarkan dari hasil wawancara dengan instruktur
dan pengelola lembaga karena setiap selesai membuat RPP maka instruktur harus
meminta tanda tangan dari pengelola lembaga untuk diketahui dan menyetujui

dengan RPP yang dibuat.

2. Pelaksanaan pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan instruktur dan pengelola serta dalam
pelaksanaan pembelajaran sebelum memulai pembelajaran instruktur terlebih
dahulu menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam
memberikan materi sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah dibuat. Dalam hal ini menggunakan media pembelajaran CD maka

alat yang dibutuhkan dan disiapkan antara lain laptop atau komputer, LCD
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Proyeksi dan CD atau VCD yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
tersebut. Kegiatan pembelajaran disini meliputi :

Kegiatan awal dimana instruktur mengucapkan salam kepada peserta didik,
menanyakan keadaan kepada peserta didik kemudian dilanjutkan
mengungkap kembali materi kursus sebelumnya. Dalam hal ini misalnya
menanyakan kembali tentang teori membuat pola dasar rok dengan skala 1 : 4
yang telah selesai. Jika sudah selesai maka akan dilanjutkan materi teori
membuat pola dasar rok ukuran sebenarnya sesuai dengan ukuran yang telah
dibuat sebelumnya.

Kegiatan inti dimana instruktur menjelaskan materi kursus membuat pola
dasar rok dengan media CD melalui laptop yang diproyeksikan dengan
proyeksi LCD. Hal ini dilakukan agar semua peserta didik dapat melihat
langsung dengan jelas apa yang sedang dijelaskan oleh instruktur kursus.
Dengan melihat langsung berdasarkan kerucut pengalaman Edgar Dale bahwa
pengalaman langsung (kongkret) diharapkan peserta didik dapat memberikan
dampak langsung terhadap perolehan dan pertumbuhan pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Peserta didik melihat langsung apa yang diterangkan
melalui layar proyeksi kemudian mempraktekkan apa yang sedang dipelajari
yaitu membuat pola dasar rok ukuran sebenarnya maka diharapkan peserta
didik cepat paham dan mengerti dengan apa dipelajarinya.

Kegiatan akhir ditandai dengan adanya peserta didik yang sudah
menyelesaikan tugas praktek menunjukkan hasil pakteknya kepada instruktur.

Apabila ada yang belum sempurna maka instruktur akan mengoreksi
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langsung dan peserta didik memperbaikinya saat itu juga yang kemudian
menunjukkan lagi kepada instruktur sampai tugas tersebut benar. Apabila
tugas tersebut sudah benar maka instruktur akan memberi tanda tangan pada
lembar pola hasil praktek peserta didik, yang kemudian memberikan tugas
untuk pertemuan selanjutnya yaitu menyiapkan dan membawa kain untuk
praktek meletakkan pola di atas kain. Terakhir mengucapkan salam penutup
dan berdoa semoga apa yang telah dipelajari akan berguna.

Disetiap pelaksanaan pembelajaran kursus di LKP AR-RUM instruktur
melaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Yang
dimulai dengan kegiatan awal dilanjutkan kegiatan inti dan kemudian
kegiatan akhir. Dalam prosesnya pelaksanaan pembelajaran kursus menjahit
dengan teori dan dibarengi praktek. Daya tangkap setiap peserta didik
berbeda-beda menyebabkan ada yang peserta didik yang cepat dalam
menerima pelajaran dan ada peserta didik yang lamban dalam menerima
pelajaran.

Penggunaan media CD dalam pembelajaran menjahit tidak semua materi
menggunakan. Dari data yang ada materi pembelajaran menjahit yang
menggunakan CD meliputi antara lain : pengenalan alat dan bahan, macam-

macam metode menjahit dan cara mengukur.

Penilaian kegiatan program pembelajaran
Evaluasi atau penilaian pada kursus menjahit di LKP AR-RUM dengan

menggunakan ujian lesan dimana instruktur akan menanyakan secara
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langsung apa yang peserta didik pelajari dan instruktur langsung mencatat
penilaian setiap peserta didik dengan instrumen penilaian yang ada di
lembaga kursus. Ujian praktek ini dilakukan dengan menilai hasil praktek dari
peserta didik, dalam hal ini praktek membuat pola dasar rok bagian depan dan
rok bagian belakang serta kemampuan membuat pola dasar secara tepat
sesuai dengan ukuran yang dibuat. Selain itu ada ujian yang diselenggarakan
oleh pemerintah melalui Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK), namun
tidak semua peserta didik mau mengikuti uji kompetensi ini. Alasan yang
dikemukakan antara lain belajar menjahit hanya sekedar ingin bisa menjahit,
tidak ada kebutuhan untuk mendapatkan sertifikasi menjahit.
Penilaian atau evaluasi dilaksanakan dengan ujian lesan, ujian praktek serta
ujian kompetensi yang diselenggarakan oleh pemerintah melalui Lembaga

Sertifikasi Kompetensi (LSK).

Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran
menjahit dengan media CD antara lain :
Faktor-faktor pendukung : (a) peserta didik lebih termotivasi dengan adanya CD
pembelajaran karena didesain lebih menarik dibandingkan modul dari buku,
meskipun CD pembelajaran kursus menjahit berisi slide-slide materi kursus
namun bagi peserta didik hal itu sangat menarik dan menjadi proses pembelajaran
tidak membosankan karena peserta didik melihat gambar-gambar nyata dan jelas.
(b) praktis mudah dibawa karena CD bentuknya kecil dan tipis, media

pembelajaran CD yang berisi materi tersebut mudah digunakan . (c) pendidik
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lebih efektif karena untuk menerangkan kembali materi tentang pola yang belum
jelas dapat langsung membuka bagian yang ditanyakan oleh peserta didik, tidak

perlu menggambar lagi.

Faktor-faktor penghambat : (a) memerlukan keterampilan dan pengetahuan
khusus tentang penggunaan media CD bagi instruktur kursus, memang dalam
menjalankan media CD dibutuhkan alat bantu seperti laptop atau komputer dan
hal ini instruktur perlu pengetahuan khusus. (b) usia yang bervariatif
menyebabkan daya tangkap setiap peserta didik menjadi berbeda, hal ini
dipengaruhi oleh faktor usia dan pengalaman masing-masing pesertaa kursus. (c)
tempat kursus yang relatif kecil sehingga penggunaan media CD kurang
maksimal, dalam hal ini maksudnya penggunaan CD dengan melalui
laptop/komputer dan diproyeksikan dengan LCD membutuhkan tempat yang
cukup, namun di LKP AR-RUM karena saran tempat yang terbatas maka
penggunaan proyeksi LCD tidak bisa maksimal. Sehingga gambar proyeksi yang
dihasilkan kurang jelas karena layar proyeksi menggunakan papan tulis atau

whiteboard.

C. Keterbatasan Penelitian

Ada keterbatasan pada penelitian ini, yaitu :

- Penelitian ini dilaksanakan hanya pada peserta kursus di LKP AR-RUM Kota
Yogyakarta pada saat proses belajar mengajar di kelas yaitu pada materi

pembuatan pola rok dengan ukuran sebenarnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kursus
menjahit dengan media CD di LKP AR-RUM digunakan pada pembelajaran
teori seperti pengenalan alat dan bahan, macam-macam metode menjahit,
macam-macam pola dasar .

Faktor-faktor pendukung dalam pembelajaran menjahit dengan media CD :
(a) peserta didik lebih termotivasi dengan adanya CD pembelajaran karena
didesain lebih menarik dibandingkan modul dari buku, (b) praktis mudah
dibawa karena CD bentuknya kecil dan tipis, (c) pendidik lebih efektif karena
untuk menerangkan kembali materi tentang pola yang belum jelas dapat
langsung membuka bagian yang ditanyakan oleh peserta didik, tidak perlu
menggambar lagi.

Faktor-faktor penghambat : (a) memerlukan keterampilan dan pengetahuan
khusus tentang penggunaan media CD bagi instruktur kursus, (b) usia yang
bervariatif menyebabkan daya tangkap setiap peserta didik menjadi berbeda,
(c) tempat kursus yang relatif kecil sehingga penggunaan media CD kurang

maksimal.
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B. SARAN

1.

Dalam pelaksanaan pembelajaran menjahit dengan media CD lebih
dimaksimalkan dan ditambah materinya sehingga dapat menunjang
kelancaran proses belajar mengajar pada kursus menjahit di LKP AR-RUM.
Banyaknya peserta didik yang ingin mengikuti kursus maka perlu
diadakannya perluasan tempat kursus dengan memanfaatkan dana
kelembagaan.

Perlu diadakannya penambahan wawasan kepada pendidik dalam hal ini
instruktur untuk mengikuti kursus tentang pembuatan media pembelajaran
berupa CD sehingga instruktur mampu mengembangkan media pembelajaran

sendiri
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Gambar 3. Ruang Komputer dan penyimpanan arsip

Gambar 4. Lemari tempat buku Inventaris LKP AR-RUM
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Gambar 5. Komputer sebagai media penunjang pembelajaran

Gambar 6. Papan tulis/whiteboard untuk mendukung pemberian materi
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Gambar 7. Ruang teori untuk pembuatan pola

Gambar 8. Ruang Praktek Menjahit
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Gambar 9. Warga belajar praktek memotong kain

Gambar 10. Instruktur memberikan pengarahan kepada warga belajar
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Gambar 11. Mesin Jahit Manual dan Mesin Jahit dengan Dinamo

Gambar 12. Media Pembelajaran CD dan VCD



CATATAN LAPANGAN
Hasil Pengamatan/Observasi
Waktu : 9 Oktober 2010

76

Tempat : LKP AR-RUM JI. Gayam No 1 Yogyakarta

Obyek penelitian : Lokasi penelitian

Hal

Deskripsi

1. Lokasi Penelitian
a. Letak dan Alamat
b. Status Bangunan

c. Kondisi Bangunan dan

J1.Gayam No 1 Yogyakarta
Milik Sendiri
Permanen dari dinding tembok

Fasilitas Fasilitas : ruang teori, ruang praktek,
ruang instruktur, kmar mandi, ruang
direktur/pimpinan.

2. Visi dan Misi Visi =

e Menyiapkan Sumber Daya
Manusia Yang Terampil,
Jujur, Cendekia, Mandiri Dan
Profesional

Misi =
e Menyediakan Layanan

Pendidikan Keterampilan
Singkat Atau Berjenjang Bagi
Masyarakat Untuk Bekal
Hidupnya Untuk Bekerja Di
Luar Rumah, Usaha Mandiri
Atau Mengembangkan Profesi
Di Bidang Tata Busana.

3. Struktur Kepengurusan

Kepengurusan LKP AR-RUM terdiri
dari pelindung, pimpinan lembaga/
penanggungjawab program,
sekretaris, bendahara, bagian promosi
& pengembangan, bagian pendidikan,
bagian produksi (arum’s collection),
bagian teknisi, asisten (instruktur
kursus), mitra nara sumber, mitra ojt
dan pendamping dari Dinas Kota dan
Propinsi

4. Keadaan Pengurus
a. Jumlah
b. Usia
c. Tingkat Pendidikan

a. 9 orang
b. 30 — 71 tahun
c. SMA —S1

5. Data peserta didik

Jumlah peserta sampai tahun 2008
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a. Jumlah ada 192 orang dengan usia antara 17
b. Usia — 55 tahun

Pendanaan
a. Sumber a. sumber dana ada yg swadaya juga

b. Penggunaan

ada yg dari dana pemerintah.
b. Penggunaan dana disesuaikan
dengan kebutuhan peserta kursus.

Program kursus
a. Tujuan

b. Sasaran

a. Untuk memberikan bekal
keterampilan menjahit bagi
mereka yang membutuhkan.

b. Sasarannya ditujukan kepada
masyarakat umum terutama
remaja putri dan ibu-ibu serta
siapa saja yang berminat
mendalami dunia tata busana atau
menjahit.

. Penggunaan VCD dalam kegiatan
kursus menjahit
a. Sarana belajar

b. Pemanfaatan sarana

c. Media belajar VCD

d. Hasil penggunaan VCD

a. Sarana belajar di LKP AR-RUM
sudah lengkap dan memenuhi
criteria

b. Sarana belajar dimanfaatkan oleh
peserta didik pada saat kursus
menjahit di  LKP AR-RUM
dengan sesuai dengan yang
mereka pelajari.

Cc. Media belajar VCD di LKP AR-
RUM ada 8 VCD diantaranya
VCD pengenalan alat dan bahan,
VCD fashion show/ peragaan
busana dll

d. Peserta kursus yang diberikan
materi dengan VCD lebih cepat
tahu dan mengerti dengan apa
yang dipelajari,
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CATATAN LAPANGAN

Hasil Dokumentasi

Waktu : 9 Oktober 2010

Tempat : LKP AR-RUM JI. Gayam No 1 Yogyakarta
Obyek penelitian : Lokasi penelitian

1.

Melalui Arsip Tertulis
a. Sejarah berdirinya Lembaga Keterampilan & Pendidikan (LKP) AR-

RUM Yogyakarta
Diambil pada buku sukses story LKP AR-RUM Yogyakarta

. Visi dan Misi berdirinya Lembaga Keterampilan & Pendidikan (LKP)

AR-RUM Yogyakarta

Diambil pada buku sukses story LKP AR-RUM Yogyakarta

Arsip data peserta didik Lembaga Keterampilan & Pendidikan (LKP)
AR-RUM Yogyakarta

Diambil pada buku induk peserta kursus menjahit di LKP AR-RUM
Yogyakarta

2. Foto

a. Gedung atau fisik Lembaga Keterampilan & Pendidikan (LKP) AR-

RUM Yogyakarta
(ada pada lampiran gambar/foto)

. Fasilitas yang dimiliki Lembaga Keterampilan & Pendidikan (LKP)

AR-RUM Yogyakarta

(ada pada lampiran gambar/foto)

Media pembelajaran yang dimiliki (LKP) AR-RUM Yogyakarta dalam
kursus menjahit

(ada pada lampiran gambar/foto)
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CATATAN LAPANGAN

Hasil Wawancara

Waktu : 10 Oktober 2010

Tempat : LKP AR-RUM JI. Gayam No 1 Yogyakarta
Subyek penelitian : Pengelola Lembaga (Ibu Arum)

I.

Identitas Diri Lembaga

1.

Bagaimana sejarah berdirinya LKP AR-RUM?

LKP AR-RUM berdiri pada tanggal 10 Oktober 2002. Lembaga
ini merupakan pengembangan dari usaha Arums Collection yang
bergerak dalam bidang tata busana.

Dasar pembentukan lembaga pendidikan kursus ini adalah untuk
merspon  kebutuhan masyarakat akan keterampilan khususnya
keterampilan menjahit pakaian wanita dan anak. Pada awal
pembentukannya lembaga ini masih dipandang sebelah mata oleh
masyarakat, namun dengan semangat yang tinggi disertai dengan
sosialisasi secara terus menerus LKP AR-RUM mulai diminati oleh
masyarakat khususnya bagi remaja putri dan ibu rumah tangga, bahkan
remaja pria. Hal ini terlihat dari jumlah peserta yang mengikuti dari
satu angkatan ke angkatan mengalami kenaikan yang signifikan.

Dengan melihat perkembangan jumlah peserta didik, kebutuhan
masyarakat serta jaringan mitra yang terbentuk, maka program
keterampilan diselenggarakan bukan hanya menjahit pakaian wanita
dan anak saja, tetapi juga menjahit pakaian pria, menyulam, membordir
dan merajut. Seiring dengan sejalannya program kursus dan untuk
memenuhi permintaan peserta kursus serta mengimbangi kebutuhan
dunia usaha, dunia industri, maka jenis keterampilan yang ditawarkan
dan diajarkan juga bertambah serta bervariasi, namun tetap pada
koridor bidang tata busana pada umumnya.

Apakah visi, misi, dan tujuan berdirinya LKP AR-RUM?

Visi =
Menyiapkan Sumber Daya Manusia Yang Terampil, Jujur, Cendekia,
Mandiri Dan Profesional
Penyelenggaraan kursus menjahit pakaian anak, wanita dan pria yang
diutamakan bagi warga masyarakat ekonomi lemah adalah sebagai
wujud nyata kepedulian lembaga kursus terhadap lingkungan dan peran
serta dalam program pemerintah, supaya warga masyarakat tersebut
dapat terampil dan jujur, namun tetap meningkatkan kualitas SDM agar
mandiri, profesional serta cendekia.

Misi =
Menyediakan Layanan Pendidikan Keterampilan Singkat Atau
Berjenjang Bagi Masyarakat Untuk Bekal Hidupnya Untuk Bekerja
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Di Luar Rumah, Usaha Mandiri Atau Mengembangkan Profesi Di
Bidang Tata Busana.

e Bahwa pada hakekatnya maksud dari diadakannya kursus menjahit
pakaian anak, wanita dan pria serta membordir bagi warga masyarakat
adalah untuk berperan serta dalam meningkatkan mutu sumber daya
manusia serta tanggung jawab terhadap busana produksi dalam negeri

o  Turut membangun masyarakat Indonesia yang sejahtera dengan
menyelenggarakan upaya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa,
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan, sehingga berdaya guna
dan berhasil guna.

o Meningkatkan taraf hidup dengan cara mandiri atau bergabung dengan
suatu perusahaan/industri.

SEMBOYAN =

“BERBAKTI DAN MENGABDI DENGAN SEPENUH HATI,
MEWUJUDKAN INSAN MANDIRI, JUJUR, TERAMPIL, CENDEKIA
DAN BERNURANI YANG BERKEPRIBADIAN INDONESIA™

3. Berapa jumlah tenaga pendidik LKP AR-RUM?
5 orang yang terdiri dari :
- 3 orang instruktur kursus regular
- 2 orang instruktur kursus non reguler

4. Apakah jumlah tenaga tersebut sudah mencukupi untuk melaksanakan
program-program yang dimiliki LKP AR-RUM?
Sudah mencukupi, sesuai dengan jumlah peserta didik yang ada.

5. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi tenaga pendidik
LKP AR-RUM?
Sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.

6. Program apa saja yang telah dilakukan oleh LKP AR-RUM?
Program kursus menjahit Reguler dan non reguler

7. Apakah program-program yang diadakan tadi semuanya berhasil?
Berhasil semua

8. Kalau ada yang tidak berhasil, apa saja kendalanya?

Sarana dan Prasarana
1. Kurikulum
a. Kurikulum apa yang digunakan dalam kursus menjahit ini?
Kurikulum berbasis kompetensi
b. Bagaimana pelaksanaan kurikulum kursus apakah sesuai dengan
petunjuk teknis kursus menjahit?
Sesuai dengan petunjuk teknis pelaksanaan kursus menjahit yang
dikeluarkan oleh departemen pendidikan luar sekolah
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2. Dana
a. Berapa besar dana yang diperlukan untuk pelaksanaan kursus
menjahit di LKP AR-RUM?
Di selebaran LKP AR-RUM
Dari manakah dana tersebut didapatkan?
Reguler dari peserta kursus menjahit
Non reguler dari pemerintah berupa dana blockgrand
b. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut?
Dikelola secara bijaksana sesuai dengan kebutuhan peserta kursus.
3. Tempat peralatan
a. Status tempat milik siapa?

Milik sendiri
b. Fasilitas yang ada di LKP AR-RUM apa saja dan dari mana
diperolehnya?

No Nama inventaris Jumlah/kondisi
1. | Laptop (Note Book) 1 unit
2. | Komputer dan printer 2 unit
3. | kakulator 2 unit
4. | VCD Player 1 unit
5. | Tustel 2 unit (manual+digital)
6. | Handycamp 1 set
7. | Alat tulis Lengkap
8. | Vcd Player 1 unit
9. | Ruang Sketariat 3x4m’
10. | Ruang belajar menjahit 7x7,5m’
11. | Ruang Belajar Bordir 3x3m’
12. | Ruang Tamu (Show Room) 3.5x6m
13. | Kamar Mandi 2 kamar
14. | Gudang 1 kamar
15. | Dapur 1 kamar
16. | Tempat parkir Halaman rumah
17. | penerangan Baik
18. | Ventilasi Baik
19. | Meja potong pakaian/belajar 6 buah
20. | Kursi belajar plastik 30 buah
21. | Meja setrika 2 buah
22. | Setrika listrik philips 2 buah
23. | Mesin jahit kecil 10 unit
24. | Mesin jahit High speed 2 unit
25. | Mesin Obras 2 unit
26. | Mesin Bordir manual 2 unit
27. | Mesin Bordir juki 2 unit
28. | Mesin Wall sum 1 unit
29. | Papan tulis kayu hitam, 1 unit
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30. | Papan tulis plasitk putih (White board) 1 unit
31. | Gunting kain besar 6 buah
32. | Gunting Kertas 4 buah
33. | Gunting benang (kecil) 6 buah
34. | Galon Aqua 1 buah
35. | Kotak PPPK 1 buah
36. | Kipas angin standing 2 unit
37. | Kipas angin duduk 1 unit
38. | Alat peraga pembelajaran (teori dan praktek | Tingkat dasar — Mahir lingerie
menjahit)
39. | Diktat / teori materi kursus Tingkat dasar — Mabhir lingerie
40. | Mesin ketik manual 2 unit
41. | Etalase 3 unit

c. Bagaimana penggunaan media pembelajaran di LKP AR-RUM?
Penggunaan media pembelajaran dim LKP AR-RUM disesuaikan
dengan materi yang sedang dipelajari.

Misal praktek menjahit maka media yang digunakan mesin jahit

d. Apakah media pembelajaran CD/VCD sudah digunakan?
Sudah digunakan, terutama digunakan waktu teori, seperti
pengenalan alat dan bahan, pengenalan macam-macam metode
menjahit, video peragaan busana.

ITII. Peserta didik dan Program LKP AR-RUM Yogyakarta

1.

Berapa jumlah peserta didik pada LKP AR-RUM dari pertama berdiri
hingga sekarang?

Kurang lebih 300 orang

Bagaimana proses pembelajaran pada LKP AR-RUM ?

Proses pembelajaran di LKP AR-RUM terdiri dari teori 30% dan
praktek 70%

Bagaimana respon peserta didik terhadap program kursus menjahit yang
dilaksanakan LKP AR-RUM?

Baik

Bagaimana motivasi peserta didik dalam mengikuti kursus pada LKP
AR-RUM?

Kebanyakan mereka ingin bisa menjahit, membuat baju dan lain-lain
Apakah program kursus yang telah dirancang oleh LKP AR-RUM telah
mampu menjawab kebutuhan peserta didik?

Dari hasil evaluasi para peserta kursus banyak yang bisa menyelesaikan
kursusnya dan apa yang mereka butuhkan dapat terlaksana.

Bagaimana hasil yang diperoleh setelah peserta didik mengikuti kursus
pada LKP AR-RUM ?

Lulusan dari kursus menjahit di LKP AR-RUM ada telah bekerja di
modiste-modiste, butik-butik ataupun mereka membuka sendiri usaha
menjahit.
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7. Bagaimana penggunaan media pembelajaran pada kursus menjahit di
LKP AR-RUM?
Penggunaan media pembelajaran di LKP AR-RUM sesuai dengan
materi yang dipelajari
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kursus
menjahit dengan media CD di LKP AR-RUM?
Faktor pendukung :
- Motivasi peserta didik yang begitu tinggi ingin bisa membuat baju
sendiri
- Sarana dan prasarana LKP AR-RUM yang lengkap
Faktor penghambat :
- Usia yang sangat bervariatif menyebabkan daya tangkap setiap
peserta didik menjadi berbeda
- Dalam program kursus gratis (vang dibiayai pemerintah) jika ada
peserta yang mengundurkan diri menyebabkan peserta lain menjadi
kecewa.
9. Harapan apa yang ingin dicapai oleh LKP AR-RUM dalam pelaksanaan
kursus menjahit?
Mereka yang kursus menjahit di LKP AR-RUM diharapkan mampu
mandiri dan bisa mencari penghasilan sendiri.
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CATATAN LAPANGAN

Hasil Wawancara

Waktu : 21 Oktober 2010

Tempat : LKP AR-RUM JI. Gayam No 1 Yogyakarta
Subyek penelitian : Instruktur Kursus (Ibu Yanti)

10.

11.

12.

. Apakah yang melatar belakangi anda mau menjadi pendidik/instruktur

menjahit ?
Sejak kecil menggemari bidang tata busana/jahit menjahit, faktor
keturunan dari orang tua yang berprofesi guru.

. Apakah hasil yang ingin dicapai dari peserta didik setelah melaksanakan

kursus?

Menguasai bidang menjahit dan bisa mandiri serta mendapatkan
penghasilan dari bidang menjahit.

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran kursus menjahit?

Pertama mempelajari teori dasar menjahit, praktek menjahit sesuai
dengan level/tingkatan menjahit.

Kurikulum apa yang dipakai dalam mengajar kursus menjahit?

Kurikulum berbasis kompetensi yang sudah dipakai sejak tahun 2010.

. Apa saja fasilitas atau media pembelajaran yang digunakan dalam kursus

menjahit?
Papan tulis, modul, ved pembelajaran, laptop, LCD

. Apakah fasilitas atau media yang digunakan untuk mengursus sudah

memadai?

Sudah memadai

Bagaimana interaksi (hubungan) pendidik dengan peserta didik?
Baik.

. Apakah semua pendidik akrab dengan peserta didik?

Pendidik dan peserta sangat dekat karena sistem yang digunakan tidak

klasikal tapi individual.

Stimulus (dorongan) apa saja diberikan kepada peserta didik agar mereka

mau menyelesaikan kursusnya?

Memberikan gambaran kepada peserta kursus tentang orang-orang yang

berhasil di dunia menjahit/fashion/tata busana.

Kapan penggunaan media VCD?

Pada saat pembelajaran teori.

Bagaimana penggunaan VCD ?

Dioperasikan oleh instruktur sendiri.

Apa kelebihan dan kelemahan penggunaan media pembelajaran VCD

Kelebihan =

- Materi menjadi lebih jelas karena melihat langsung contoh-contoh
gambar jadi sesuai dengan topik yang dibahas.

Kekurangan =

- Alat tergantung dengan listrik
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- Kreatifitas instruktur kursus menjadi berkurang
13. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kursus menjahit?
Ujian lokal dan ujian kompetensi
14. Bagaimana lulusan dari peserta kursus menjahit?
Lulusan LKP siap bekerja secara mandiri ataupun bekerja di modiste,
konveksi dan garmen.
15. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengajar kursus
menjahit dengan media CD?
Pendukung =
- Sarana dan prasarana yang lengkap di LKP AR-RUM
- Materi yang lengkap tersedia di LKP AR-RUM
Penghambat =
- Waktu yang berhubungan dengan jadwal menjahit, instruktur masih
menyesuaikan jadwal peserta
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CATATAN LAPANGAN

Hasil Wawancara

Waktu : 21 Oktober 2010

Tempat : LKP AR-RUM JI. Gayam No 1 Yogyakarta
Subyek penelitian : Peserta Didik (mba Putri)

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Sejak kapan anda menjadi peserta kursus menjahit?

Tahun 2008

Apa alasan anda memilih kursus menjahit?

Karena menyukai dunia tata busana

Dorongan dari diri sendiri atau orang lain sehingga anda mengikuti kursus
menjahit?

Diri sendiri

Apakah tujuan anda mengikuti kegiatan kursus menjahit?

Agar bisa membuka usaha sendiri dan mendapatkan penghasilan

Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti kursus menjahit?

Bisa menjahit, membuat baju, membuat aneka keterampilan

Apakah materi yang diberikan dalam kegiatan kursus menjahit sudah
sesuai dengan kebutuhan anda?

Sudah sesuai dengan kebutuhan yang saya inginkan

Apakah metode yang digunakan dalam menyampaikan materi kursus
menjahit sudah tepat?

Sudah tepat

Apakah fasilitas atau media yang dipakai sudah cukup untuk memadai
dalam mendukung kegiatan kursus menjahit?

Sudah memadai

Bagaimana interaksi (hubungan) anda dengan pendidik/instruktur?
Hubungannya baik

Harapan apa yang anda inginkan setelah mengikuti kursus menjahit ini?
Membuka usaha sendiri seperti modiste.

Apakah anda menginginkan tindak lanjut dari kursus menjahit?

iya

Kalau ya, tindak lanjut yang seperti apa yang anda inginkan?

Bisa membuka modiste sendiri dengan binaan dari LKP AR-RUM

Kapan penggunaan media CD di pembelajaran kursus menjahit?
Digunakan ada saat teori pengenalan alat dan bahan, pengenalan
macam-macam metode menjahit

Bagaimana menurut anda media VCD tersebut?

Penggunaan media CD sudah baik hanya media CD pembelajarannya
kurang banyak macamnya.

Tempat sempit jadi proyeksi gambar kurang maksimal.

Media CD tersebut apakah bisa memberikan penjelasan sesuai dengan
yang dipelajari?

Iya karena di dalam media pembelajaran CD terdapat gambar-gambar
vang sesuai dengan bentuk aslinya.
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CATATAN LAPANGAN

Kunjungan 1

Waktu : 26 Oktober 2010

Tempat : LKP AR-RUM JI. Gayam No 1 Yogyakarta

Sekitar jam 09.00 pagi peneliti mengunjungi lokasi penelitian dalam rangka
pengambilan data, yang disambut oleh instruktur kursus menjahit yang sedang
mengajar. Pengelola sedang tidak ada ditempat karena sedang menunaikan ibadah
haji.

Kunjungan ini peneliti akan mengamati
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3. Pimg, LKP "AR-RUM" Yogyakarta
4. Ybs.




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurajan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN ! IJIN
Nomor: 070/077/\/2011

Membaca Surat : De&ian Fakultas limu Pendidikan-UNY Nomor : C78/H.34.71 /PL/2011
Tanggel Surat : 94 Januari 2011 Perihal : |jin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penalitian can Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Ureng Asing dalam
Meiskukan Keglata 1 i°anelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dilam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pangambangan di Lingkungan Departeman Dalam Negeri dan Pe,nerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomer 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organicasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Casrah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Homor 18 Tahun 2009 tenteng Pedoman
Peiayanan Perilinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daernh Istimewa Yogyakarta.

DININKAN untuk melakukan kegiatan survai/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
kepada :

Nama : DYAH UNTARI DWININGSIH NIPNIM : 06102249002

Alamart * Karangmalang, Yogyakarta.

Judul ' : IMPLEMENTAS|I PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN VCD (Video Compact Disk)
PADA PESERTA KURSUS MENJAHIT DI LKF "AR-RUM" YOGYAKARTA

Lokasi : Kota Yogyakarta

Waktu : 3 (Tiga) Bulan Mulai tanggal : 05 Januari s/d 08 April 2011

Dengan ketentuan :

1. Menyerahkan surat keteranganiijin survei/penelitianipendataan/pengambangan/pengkajian/studi lapangan *)
dari Pernerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
d’maksud;

2. M=nyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepaca Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melzlui Birg
Administrasi Pembangunan Sztda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudahdisanxan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljir ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di

lckasi kegiatan;

ljin p 2nelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kemball sebelum berakhirwaktunya;

ljin yang diberikan dapat dibetalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi katentuar yang

berlzku.
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Dikeluarkan di . Yogyakarla
- Padatanggal :4q Januari 2011
A Sekretaris Daerah

Aslisten Perekonomian dan Pembangunan
irg Admipistrasi Pembangunan

Tembusan disampaikar: kepada Yth.
1. Guk-ernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Walko'a Yogyakarta ¢q. Dinas Perizinan
3. Disperindagkop dan UKM Provinsi D|Y
4. Dekan Fakultas llmu Pendidikan-UNY
5. Yang Bersangkutan

MADAL
31988208 1 001



LEMBAGA KURSUS DAN PELATIHAN
Bidang Keterampilan: Menjahit, Membordir dan Membatik

AR-IRUIVIL

Alamat: JL Gayam (Bung Tardjo) No. 1, Yogyakarta, Telepon (§274) 510736 Fax. (0274) 583787

SURAT KETERANGAN
No: /LKPAR-RUM/12/2010

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama  :Rr Hj. Ratna Arum Widyati, S.S

Jabatan : Pimpinan LKP AR-RUM

Alamat : J1. Gayam (Bung Tardjo) No 1 Yogyakarta 55225
Telp. 0274 - 510736

Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini :
Nama . :Dyah Untari Dwiningsih

NIM : 06102249002
Alamat  :Jl. Sidomulyo No 20 Pojok Tiyasan, Condong Catur, Depok,
Sleman, Yogyakarta

Asal Universitas Negeri Yogyakarta telah melaksanakan penelitian Skripsi
selama bulan November hingga Desember dengan Judul “IMPLEMENTASI
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN VCD PADA PESERTA KURSUS
MENJAHIT DI LKP AR-RUM YOGYAKARTA . Demikian surat keterangan
ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

. Guyam (Bung Tardje) Ne. 1 Yagy
W | Fax. G074 - 5107%

(Rr. Hj. Ratna Arum Widyati, S.5)
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